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INTISARI

Tingkat pemahaman tentang bahaya listrik rumah tinggal masyarakat di Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap, berpengaruh terhadap pemakaian dan pemanfaatan listrik sehingga bahaya yang dapat ditimbulkan oleh  listrik dapat kita cegah serta antisipasi dengan pengetahuan yang  benar  tentang  instalasi  listrik    rumah  tinggal    sesuai  dengan  standar  persyaratan umum instalasi listrik (PUIL) serta masyarakat dapat menggunakan energi listrik secara aman dan benar sesuai dengan daya yang terpasang.

Instalasi  listrik  rumah tinggal adalah  listrik untuk pembangkitan, distribusi, pelayanan dan pemakaian  tenaga listriknya  memakai  tegangan  rendah  setinggi-tingginya  1.000V  yang  dimanfaatkan untuk  penerangan  dan  alat  listrik  lainnya  dengan  tegangan  nominal  220 Volt  dan pembatas arus 10A.

Sampel  dalam  penelitian  ini  yaitu  pelanggan  PLN  Rayon Kroya, di Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap  yang  diambil  menggunakan  teknik  prosentase  sampling dengan  menggunakan  tiga  variabel  penelitian  yaitu  mengenai  dasar-dasar kelistrikan,  pemasangan  instalasi  rumah  tinggal  serta  keselamatan  kerja. Disain penelitian yang dipakai dalam penelitian  ini adalah disain penelitian deskriptif dengan  metode  survei  yaitu  mengumpulkan  data  sebanyak-banyaknya  mengenai  kualitas subyek  yang  bertujuan  untuk menggambarkan  keadaan  subyek  dalam  hal  ini  tingkat pemahaman dasar masyarakat  tentang  bahaya instalasi  rumah  tinggal.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  tingkat  pemahaman dasar  masyarakat tentang  bahaya instalasi  rumah  tinggal termasuk tinggi sehingga pelanggan PLN di Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap  mengerti  mengenai  dasar-dasar kelistrikan,  sudah  baik  dalam  pemasangan  instalasi  serta  mengetahui  pencegahan ataupun dapat melakukan pertolongan apabila terjadi suatu bahaya gangguan listrik.

Kata kunci :  listrik, bahaya listrik, instalasi listrik rumah tinggal




ABSTRACT

The level of understanding of electrical hazards residential community in the Village District of Maos Klapagada Cilacap district, affect the consumption and utilization of electricity so that the dangers that can be caused by electricity can be prevented and the anticipation with the knowledge of the residential electrical installations in accordance with the general requirements of electrical installation standards (PUIL) and people can use electricity safely and correctly in accordance with the attached power. 

Installation of residential electricity is electricity generation, distribution, service and consumption of electrical power uses low voltage as high as 1.000V which is used for lighting and other electrical equipment with a nominal voltage of 220 volts and a current-limiting 10A. 

The sample in this study is PLN customers Kroja Rayon, in the Village District of Maos Klapagada Cilacap regency taken using the percentage sampling technique using three variables, namely the study of the fundamentals of electricity, installation of residential and workplace safety. The research design used in this study is a descriptive research design using survey method which collects data as much information about the quality of the subject that aims to describe the state of the subject in this case the level of a basic understanding of the public about the dangers of residential installations. 

The results showed that the level of a basic understanding of the public about the dangers of residential installations including high that PLN customers in the Village District of Maos Klapagada Cilacap District understand the basics of electricity, already well in the installation as well as knowing the prevention or relief can be done if there is a danger of electrical interference . 

Keywords: electric, electrical hazards, electrical installations residence



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  pada  era  globalisasi sekarang  ini  mendorong  bangsa  Indonesia  untuk  dapat  mengikuti  tahap-tahap perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  sehingga  dapat  mengejar ketertinggalannya dengan  bangsa-bangsa  lain  yang  sudah maju. Tingkat kualitas sumber  daya  manusia  dipengaruhi  oleh  tingkat  pendidikan  yang  diperolehnya sehingga  menggambarkan  perilaku  seseorang  pada  kehidupan  sehari-hari  di masyarakat  dalam  menanggapi  semakin  canggihnya  teknologi  khususnya teknologi peralatan-peralatan elektronik yang ada saat ini. 
Kebijakan pemasangan suatu instalasi rumah tinggal terikat pada peraturan yang  berlaku  di  Indonesia  yaitu  persyaratan  umum  instalasi  listrik  (PUIL)  2000 serta  peraturan-peraturan  lain  yang  mendukung.  Pemasangan  instalasi  rumah tinggal dilaksanakan oleh  instalatir  yang  telah memegang ijin oleh lembaga yang telah terakreditasi  sebagai BTL  (Biro  Teknik  Listrik)  yang  harus  melaksanakan  perencanaan  serta pemasangan  keseluruhan  instalasi  sebelum  di aliri listrik oleh PLN.  Sebelum penyalaan atau di aliri arus listrik oleh PLN instalasi pelanggan wajib di periksa oleh lembaga pemeriksa instalasi independen untuk mendapatkan Sertifikat Laik Operasi sebagai bukti kesesuaian standar yang berlaku. PT. PLN  (persero)  bertindak sebagai pemilik dan pendistribusi energy listrik terhadap para pelanggan atau konsumen listrik.
Kebutuhan  listrik  saat  ini  merupakan  kebutuhan  utama  selain  papan, sandang dan pangan yang menjadikan kehidupan menjadi lebih baik. Fungsi  listrik  dalam  rumah  tangga  selain  sebagai  penerangan  juga bermanfaat  untuk  memasak,  peralatan  elekronik,  alat  pembersih,  tenaga penggerak  dan  lain-lain.  Listrik  dalam  kehidupan  rumah  tangga  di  satu  sisi memiliki  banyak  manfaat  tetapi  disisi  lain  memiliki  resiko  besar  yang  dapat membahayakan  bagi  pemakainya  apabila  salah  dalam  penanganan  dan penggunaannya sehingga akan berakibat fatal sampai merenggut nyawa manusia. Hal  tersebut  bukan  berarti  listrik  sangat  ditakuti  yang  perlu  dihindari  tetapi  hal terpenting adalah bagaimana kita dapat memakai dan memanfaatkan listrik secara baik  dan  aman  sehingga  tidak  membahayakan  diri  sendiri,  orang  lain  maupun lingkungan. Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap  yang  terdiri  dari  5 RW  dan  17  RT  dengan  jumlah  penduduk  +- 600 KK. Berdasarkan pengamatan awal  yang  sudah dilakukan diperoleh data bahwa adanya listrik digunakan selain sebagai penerangan juga digunakan sebagai peralatan  listrik  dalam  rumah  tangga. Latar  belakang masyarakat  yang  beraneka ragam  memberikan  anggapan  dan  perlakuan  pada  listrik  yang  berbeda-beda. Masyarakat  yang  mempunyai  latar  belakang  tidak  pernah  sekolah  menganggap listrik sebagai hal yang asing bahkan menakutkan sehingga perlu dihindari  tetapi bagi mereka yang sudah terbiasa akan adanya  listrik akan mempunyai keberanian bermain listrik berbekal keberanian tersebut mereka melakukan penambahan serta pemasangan  instalasi  listik  sendiri walaupun  hanya  dengan  tingkat  pengetahuan dan pengalaman yang minim. 
Pemasangan  dan  penambahan  instalasi  listrik  dengan  menggunakan perlengkapan-perlengkapan  listrik  yang  tidak  didasari  pengetahuan  tentang instalasi  listrik  dapat  berbahaya  apalagi  tidak  dilakukan  pemeliharaan  serta pengamanan  terhadap  peralatan  listrik  tersebut.  Bahaya  yang  diakibatkan  oleh listrik  antara  lain  adanya  kebakaran  yang  dapat  merugikan  manusia  baik  diri sendiri (pemakai), orang lain dan lingkungan maupun bahaya hubung singkat serta sengatan listrik yang dapat mengakibatkan kematian. 
Disadari atau  tidak bahwa  rumah  tangga banyak menggunakan catu daya listrik  dalam  penggunaan  peralatan  listrik  rumah  tangga  sehingga  kebutuhan listrik tidak dapat dipisahkan dalam kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Mengingat akan manfaat listrik yang  besar  maka diperlukan pemahaman yang baik dan benar  tentang  instalasi  listrik   rumah  tinggal baik mengenai dasar-dasar  kelistrikan,  pemasangan  instalasi  listrik  serta  keselamatan  kerja  sehinggga   bahaya yang dapat ditimbulkan oleh  listrik dapat kita cegah serta antisipasi dalam pemasangan  instalasi  listrik  serta  pemanfaatan  listrik  dengan  pengetahuan  yang benar tentang instalasi listrik  rumah tinggal.
1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah bagaimana memperoleh gambaran yang jelas mengenai pemahaman masyarakat akan bahaya instalasi listrik rumah tinggal di Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap?
1.3 Pembatasan Masalah
Supaya  masalah  yang  akan  dikaji  tidak  makin  meluas  serta  untuk menghindari  dari  adanya  salah  pengertian,  maka  penelitian  ini  dibatasi permasalahannya hanya untuk mengetahui  tingkat pemahaman dasar masyarakat mengenai bahaya instalasi listrik rumah  tinggal di  Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini  yaitu : 
1. Mengetahui tingkat pemahaman akan bahaya listrik rumah tinggal masyarakat Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap dengan dasar-dasar kelistrikan.
2. Mengetahui tingkat pemahaman masyarakat Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap tentang pemasangan instalasi rumah tinggal.
3. Mengetahui tingkat pemahaman masyarakat Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap  tentang keselamatan dari bahaya akibat listrik.

1.5 Faedah Yang Diharapkan
Hasil penelitian  ini diharapkan dapat dapat bermanfaat bagi para pembaca secara umum dan khususnya dapat langsung dimanfaatkan: 
1. Pelanggan PLN 
Hasil  penelitian  ini  memberikan  masukan  bagi  pelanggan  PLN  sebagai pemakai  listrik  dalam  penggunaan  listrik  yang  aman  sehingga  terhindar  dari bahaya yang diakibatkan oleh listrik. 
2. PT PLN (Perusahan Listrik Negara) 
Memberikan  informasi  sebagai  bahan  masukan  mengenai  tingkat pemahaman  masyarakat tentang bahaya  listrik rumah tinggal. 
3. Civitas Akademika 
Kajian  untuk  dapat  digunakan  sebagai  sarana dalam  memberikan  penyuluhan lewat pengabdian pada masyarakat sebagai wujud kepedulian bagi sesama.
1.6 Sistematika Penulisan
Secara garis  besar penulisan  skripsi  ini dibagi menjadi  tiga  bagian  yaitu: bagian pembukaan, bagian isi dan bagian penutup. 
1. Bagian Pembuka Skripsi 
Bagian  ini  terdiri  dari  halaman  judul, halaman pengesahan,intisari (Abstract), halaman motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran.  
2. Bagian Isi Skripsi 
Bagian ini terdiri dari lima bab: yaitu pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, dan penutup. 
BAB I. PENDAHULUAN
Bab  ini  membahas  tentang  latar  belakang, perumusan masalah,  pembatasan  masalah,  tujuan  penelitian, faedah yang diharapkan dan sistematika penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab  ini  membahas  tentang  instalasi  rumah  tinggal,  persyaratan  gambar instalasi  rumah  tinggal, perlengkapan  instalasi  rumah  tinggal, pengaman  instalasi rumah tinggal, manfaat energi  listrik dan bahaya  listrik rumah.
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab  ini  berisikan  tentang  tempat  dan waktu  penelitian,  disain  penelitian, sumber data penelitian, variable penelitian, instrumen  penelitian,  uji  instrumen penelitian teknik pengumpulan data,  teknik analisis data dan diagram alir.      
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab  ini  berisikan  hasil  penelitian  disertai  hasil  analisis  data  dan pembahasan. 
BAB V. PENUTUP 
Bab  ini  berisikan  kesimpulan  dari  penelitian  yang  dilakukan  dan  memberikan saran. 
3. Bagian akhir skripsi
Bagian ini menampilkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Untuk membedakan penelitain Pemahaman Tentang Tingkat Bahaya Listrik Rumah Tinggal Di Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap, dengan penelitian yang telah ada sebelumnya, maka penulis meninjau hasil penelitian sebelumya yang diangkat oleh A.Batris Utomo Arief W, fakultas teknik elektro tahun 2006, Universitas Negeri Semarang dengan judul Studi Eksplorasi Tingkat Pengetahuan Dasar Masyarakat Tentang Instalasi Rumah Tinggal di Kampung Condrorejo Kelurahan Muktiharjo Kidul Kecamatan Pedurungan Kota Semarang, tersebut menggunakan penelitian studi explorasi keadaan obyek penelitian sedangkan penulis  menggunakan metode deskriptif kualitatif dan mendiskripsikan obyek penelitian secara representative dengan perbedaan tersebut maka penelitian ini berbeda dengan peneliti sebelumnya.
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Instalasi Rumah Tinggal
Secara  singkat  dan  sederhana  listrik  dapat  dikatakan  sebagai  aliran  arus elektron. Energi  listrik  ini  tidak dapat dilihat bentuknya  tetapi yang dilihat hanya efeknya  saja,  seperti  nyala  lampu,  televisi,  panas  setrika,  gerak  kipas  angin  dan lain-lain  (PUIL,2000:11).  Tegangan  listrik  dibagi  menjadi  tiga  jenis  yaitu; tegangan  rendah  dengan  setinggi-tingginya  1000V,  tegangan  menengah  antara 1000V sampai dengan 20.000V serta tegangan tinggi  di atas 20.000V.  Pemakaian  energi  listrik  juga  dapat  dibagi  menjadi  dua  golongan  besar yaitu;  golongan  rumah  tangga  (perumahan)  serta  golongan  industri  (pabrik). Pemakaian  listrik  rumah  tangga  adalah  pemakaian  listrik  yang  dilakukan  oleh rumah  huni    dalam  lingkungan  tempat  tinggal  sedangkan  berdasarkan pemanfaatan  listrik  dibedakan  menjadi  dua  macam  yaitu;  untuk  instalasi penerangan  atau  cahaya  (lampu-lampu  listrik) dan instalasi  tenaga atau penggerak seperti mesin cuci/kipas angin, pompa air.
Instalasi  listrik  rumah  tinggal adalah  instalasi  listrik untuk pembangkitan, distribusi,  pelayanan  dan  pemakaian  tenaga  listriknya  menggunakan  konstruksi yang  sederhana  dengan  tegangan  listrik  yang  dipakai  yaitu  tegangan  rendah dengan  daya  sampai  setinggi-tingginya  1000V  dalam  pemakaian  listrik  untuk rumah  tangga  (perumahan)  yang  dimanfaatkan  untuk  keperluan  penerangan (lampu) dan alat-alat  rumah  tangga. Untuk  instalasi  rumah  tinggal menggunakan tegangan nominal 220Volt  serta pembatas arus maksimum 10A dengan tegangan satu fasa / fasa tunggal  (PUIL, 2000:382).
2.2.2 Persyaratan pemasangan instalasi rumah tinggal 
Peraturan  yang  berlaku  di  Indonesia  sebelum  pemasangan  instalasi, pemohon (calon pelanggan  listrik) harus meminta ijin kepada PLN setempat. Jika sudah mendapatkan ijin BTL (Biro Teknik Listrik) akan  menggunakan rancangan instalasi  listrik  yang  dapat  digunakan  sebagai  pegangan  untuk  melakukan pemasangan suatu instalasi listrik (PUIL, 2000:14).
2.2.3 Perlengkapan Instalasi Rumah Tinggal
Perlengkapan  yang digunakan dalam  instalasi  banyak  sekali  ragamnya.  Jenis perlengkapan  yang  harus digunakan pertama-tama  tergantung pada  sifat  ruangan dan keadaan  lingkungan  serta  tempat  instalasi  yang akan dipasang. Dengan kata lain  pemilihan  alat  seperti  perlengkapan  listrik  harus  sesuai  dengan  keadaan ruangan. Setiap bagian perlengkapan  listrik yang digunakan dalam  instalasi  listik harus memenuhi standar yang berlaku, pemilihan perlengkapan  listrik  juga harus disesuaikan dengan keadaan ruangan kerja listrik (PUIL,  2000:27). 
Perlengkapan listrik yang digunakan antara lain : 
1. Pipa instalasi
Pipa instalasi harus memenuhi ketentuan dan persyaratan yang dikeluarkan oleh  instansi yang berwenang. Pipa  instalasi harus  terbuat dari bahan yang  tahan api dan dari  bahan  yang  tahan kelembaman misalnya  baja, PVC atau bahan  lain yang  sederajat.  Pipa  instalasi  harus  dibuat  sedemikian  rupa  sehingga  dapat  melindungi  secara  mekanis  penghantar  yang  ada  di  dalamnya  dan  harus  tahan terhadap  tekanan  mekanis  yang  mungkin  timbul  selama  pemasangan  dan pemakaiannya. Instalasi di dalam gedung sering menggunakan kabel rumah yang dipasang  di  dalam  pipa  instalasi.  Penggunaan  pipa  instalasi  berfungsi  untuk keamanan  dan  keindahan.  Pipa  instalasi  dapat melindungi  kabel  dari  kerusakan akibat gangguan  luar, perubahan-perubahan mekanik maupun  sentuhan-sentuhan antara kawat penghantar dengan  benda  lain  yang dapat menyebabkan perubahan kedudukan  yang  memungkinkan  dapat  terjadi  hubung  singkat  antara  kawat penghantar itu sendiri. 
Pemasangan pipa instalasi listrik harus memperhatikan  hal-hal sebagai berikut : 
a. Pemasangan  pipa  instalasi  harus  sedemikian  rupa  sehingga  penghantar  dapat ditarik dengan mudah serta setelah pipa dan perlengkapannya dipasang dapat dengan mudah diganti tanpa membongkar sistem pipa.
b. Pipa instalasi tidak boleh bagian dari sirkit listrik.
c. Pipa  instalasi  terbuat  dari  logam  yang  terbuka  pada  jangkauan  tangan  harus dibumikan dengan baik kecuali pipa  instalasi  logam tersebut digunakan untuk menyelubungi  kabel  dengan  isolasi  ganda  atau  untuk  menyelubungi  kawat pembumian.
d. Pipa instalasi harus dipasang tegak lurus atau mendatar.
e. Pipa instalasi yang tidak tertanam dengan sempurna harus dipasang secara baik dengan  alat  penopang  atau  klem  yang  cocok  dengan  jarak  antara  tempat pemasangan alat penopang atau klem tidak boleh lebih dari satu meter.
f. Pemasangan pipa bukan logam (misalnya pipa PVC) harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
· Digunakan  pada  suhu  keliling  yang  tingginya  dapat  dijamin  suhu  kerjanya tidak melampaui batas uji.
· Penopangan  pipa  PVC  kaku  yang  ditanam  harus memungkinkan  pemuaian panjang dan pengerutan apabila terjadi perubahan suhu.
g. Pipa  logam  yang  dilapisi  dengan  bahan  isolasi  secara  keseluruhan  (dalam, luar dan ujungnya) dianggap pipa  bukan  logam dalam pemasangannya  harus diambil  tindakan  pencegahan  yang  tepat  agar  tidak  berhubungan  dengan bagian logam lain yang ada.
h. Pemasangan  perlengkapan  pipa  atau  peralataan  bantu  harus  dipasang sedemikian  rupa  sehingga  penarikan  dan  pemasangan  penghantar  tetap dimungkinkan. 
[image: http://4.bp.blogspot.com/-N9FOHs-Fgh4/UdSyiaGmTlI/AAAAAAAAAVQ/rQRkeGO5w-w/s580/Pipa-PVC.png][image: http://invilonsagita.com/all_new_invilon/content/image/product/Pipa/Untitled-26.jpg]
Gambar 2.1. Pipa instalasi
Alat bantu yang digunakan dalam pemasangan pipa instalasi antara lain adalah:
· Kotak penyambungan dan pencabangan
Khusus  pemasangan  kawat  hantaran  di  dalam  pipa  atau  penarikan  hantaran luar dimana  diperlukan  pencabangan  dari  saluran  utama  ke  saluran  yang lain menuju ke  sakelar,  stop  kontak,  fitting  juga  adanya  sambungan  pipa  listrik. Pemasangan instrumen penerangan rumah tinggal banyak digunakan kotak yang terbuat  dari  PVC.  Kotak  penyambungan  dan  pencabangan  yang  sering digunakan adalah sebagai berikut:
· Kotak ujung.
Kotak ujung digunakan untuk tempat pemasangan sakelar-sakelar dan stop kontak.

· Kotak T.
Kotak T digunakan    untuk  tempat  pencabangan  dari  saluran  utama  ke saluran yang lain, pemasangan sakelar, stop kontak dan pencabangan ke lampu.
· Kotak silang.
Kotak  silang  gunanya  seperti  kotak T,  hanya  disini  bentuknya memiliki saluran sebanyak empat buah lazimnya disebut crossing doss.
· Kotak siku.
Kotak  siku atau kotak sudut adalah kotak yang mempertemukan dua buah pipa  listrik pada  sudut 90 derajat    yang  sewaktu-waktu membutuhkan penarikan kawat  hantaran  ke  tempat  lain  disediakan  tempat  penyambungan  atau  tempat persediaan kawat hantaran.
· Kotak tarik 
Kotak  tarik digunakan untuk  tempat penyambungan dan penarikan kawat hantaran.


· Belokan pipa (boch) dan penyambung pipa (sock)
Fungsi dari “boch” adalah untuk menyambung atau mempertemukan dua buah pipa pada sudut 90 derajat  tetapi  tanpa disediakan tempat penyambungan dan  persediaan  kawat  hantaran. Sedangkan fungsi “sock” adalah  untuk menyambung  pipa  listrik  yang  satu  ke  pipa  listrik  yang  lain  dengan  diameter atau  ukuran  yang  sama. Syarat   “boch” dan “sock” adalah  diameter  dalamnya harus dapat dimasuki diameter luar pipa listrik yang disambungkan.
2. Sakelar.
Sakelar adalah alat  yang digunakan untuk memutuskan dan menghubungkan rangkaian  listrik  sehingga  dalam  pemasangannya  harus  ditempatkan  pada  suatu tempat  yang  mudah  dijangkau  (PUIL,2000:139).  Untuk  meningkatkan  factor keamanan  dalam  pemasangan  atau  pengoperasiannya  sakelar  harus  memenuhi beberapa persyaratan antara lain:
a. Sakelar  harus  diberi  tanda  tentang  tegangan  tinggi  dan  arus  terbesar  yang diperbolehkan. Kemampuan  sakelar  yang akan dipasang sekurang-kurangnya sesuai dengan daya alat yang dihubungkan, tetapi tidak boleh kurang dari 5A.
b. Sakelar harus dilayani secara aman tanpa memerlukan alat bantu, poros tangkai dari sakelar tuas atau sakelar putar tidak boleh bertegangan.
c. Sakelar  harus dipasang  sedemikian  rupa  sehingga  bagian  yang  bergerak  tidak bertegangan dalam keadaan  sakelar  terbuka dan  tidak dapat menutup  sendiri oleh gaya berat bagian bergerak tersebut.
d. Selungkup  dari  sakelar  harus  tahan  terhadap  kerusakan  mekanik  dan  tidak menjalarkan arus listrik.
e. Kotak sakelar pembagi kelompok dan pengaman arus kelompok harus dipasang pada  dinding/tembok  kurang  lebih  1,5m  di  atas  lantai  dan  sakelar  pelayan harus  dipasang  pada  dinding  atau  tembok  sekurang-kurangnya  1,2m  di  atas lantai serta posisi yang mudah dijangkau atau dioperasikan.
f. Kedudukan  kontak  semua  gagang  sakelar  dan  tombol  sakelar  dalam  suatu instalasi  listrik  harus  seragam  misalnya  akan  menghubung  jika  gagangnya didorong ke atas atau tombolnya ditekan.
[image: http://www.instalasilistrikrumah.com/wp-content/uploads/2011/05/Sakelar-Tunggal-Majemuk.jpg][image: http://t1.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcQv5D8FO4yE_GKrT9zEe73PwAj3Xyw-O82-z_xUk0dOtCE1ZzhsfA]Gambar 2.2. Saklar
3. Kontak tusuk  dan kotak tusuk (Stop kontak). 
Kotak tusuk atau Stop kontak digunakan untuk menghubungkan alat pemakai listrik  yang  dapat  dipindah-pindahkan  dengan  saluranyang  dipasang  tetap  atau tidak tetap. Kotak tusuk adalah susunan gawai pemberi dan penerima arus (gawai pemberi arus adalah kotak kontak dan gawai penerima arus adalah  tusuk kontak) untuk menghubungkan dan memutuskan  saluran  yang dapat dipindah-pindahkan dengan dan dari bagian instalasi. Jadi  yang  dimaksud  dengan  kotak  tusuk  adalah  suatu  alat  yang  terdiri  dari kotak  kontak  dan  tusuk  kontak  yang  berfungsi  untuk  memutuskan  dan menghubungkan sumber daya ke suatu peralatan listrik. Dalam  instalasi  listrik  untuk  menghindari  kesalahan  memasukkan  kontak tusuk ke dalam lubang kotak kontak yang tidak semestinya, dianjurkan supaya: 
a. Dalam suatu instalasi hanya terdapat satu macam kotak kontak saja.
b. Kotak kontak dan kontak  tusuk diberi  tanda dengan menggunakan  tulisan atau tanda lain yang jelas untuk membedakan tegangan/arus nominalnya.
c. Menggunakan  kontak  dari  kontak  tusuk  yang  mempunyai  konstruksi  yang berlainan sehingga  lubang kotak kontak tidak dapat dimasuki oleh tusuk kontak yang tegangan/arus nominalnya berlainan.
d. Pemasangannya  sekurang-kurangnya  1,5m  di  atas  lantai,  pemasangan  selalu disisi  engkol  pintu  agar mudah menghidupkan  lampu  apabila membuka  pintu dan kotak kontak yang ditempatkan di dalam  lantai harus  tertutup dalam kotak lantai yang khusus diizinkan untuk penggunaan ini.
e. [image: ]Kotak  kontak  yang  dipasang  diluar  rumah  dan  terkena  pengaruh  cuaca  atau dipasang dalam ruang basah harus dari jenis yang kedap cuaca.
[image: http://4.bp.blogspot.com/-w-Nff3Z8Z1s/UKDFxiY_e5I/AAAAAAAAAVc/sVtqevPFWGw/s400/ideaonline.com.jpg]
Gambar 2.3. Stop kontak dan tusuk kontak


4. Fitting 
Fitting adalah  tempat untuk memasang atau menempatkan  lampu. Agar  bola lampu  dapat  dinyalakan  dan  dipindahkan  maka  fitting  dihubungkan  dengan sakelar, dengan demikian fitting terdiri dari dua macam bahan yaitu bahan  isolasi di  bagian  luar dan  bahan penghantar di  bagian dalam. Bagian  bahan penghantar merupakan kontak yang dihubungkan dengan hantaran fasa dan hantaran nol oleh karena  itu  antara  kedua  kotak  tersebut  harus  disekat  agar  tidak  terjadi  hubung singkat Bila ditinjau dari konstruksinya fitting dibagi menjadi dua jenis yaitu:
a. Fitting ulir
Fitting  yang  cara  pemasangan  lampu  pada  fitting  dilakukan  dengan memutar  lampu  tersebut  pada  fitting.  Fitting  semacam  ini  disebut  pula  fitting edison yang banyak tersedia dalam berbagai macam ukuran disesuaikan dengan ukuran lampunya.
b. Fitting tusuk
Fitting  yang  cara  pemasangan  lampunya  dengan menancapkan  ke  dalam lubang fitting. Fitting  jenis  ini terdapat dua macam yaitu; fitting yang kaki-kaki lampunya  langsung  dijepit  atau  disebut  fitting  bayonet  dan  jenis  yang  kedua adalah  fitting  tusuk  putar  yaitu  fitting  yang  setelah  kaki  lampu  ditusukkan kemudian diputar seperempat lingkaran atau disebut fitting goliath. Fitting  jenis ini biasa digunakan untuk lampu pada kendaraan [image: ]bermotor, mobil dan kapal. 
[image: ]Gambar 2.4. Fitting
5. Kotak Sekering
[image: http://3.bp.blogspot.com/-n-PWTQts9e4/TwZdu_58qLI/AAAAAAAAAAc/ljoV1osGcHM/s1600/clip54.jpg][image: http://tokogobeng.files.wordpress.com/2012/03/fusebox.gif]Pada  instalasi  rumah  tinggal  perlengkapan  hubung  bagi  bisa  dikenal  dengan kotak  sekering  atau  kotak  pengaman.  Kotak  pengaman  terbuat  dari  besi  tuang, ebonit, atau bakelit. Kotak ini terdiri dari sakelar dan perlengkapan pengaman satu atau lebih. Tujuan pemasangan kotak pengaman untuk membatasi besar arus yang mengalir pada instalasi.
Gambar 2.5. Kotak sikring

6. Kabel Instalasi
Penghantar  atau  kabel  yang  sering  digunakan  untuk  instalasi  listrik penerangan  umumnya  terbuat  dari  tembaga. Penghantar  tembaga  setengah  keras (Bare Copper Conductor Half Hard = BBC ½ H)  yang memiliki    nilai  tahanan jenis  0,0185  ohm mm2  / m  dengan  tegangan  tariknya  kurang  dari  41  kg/mm2.Sedangkan  penghantar  tembaga  keras  (Bare Copper Conductor Hard = BCCH)  yang  memiliki  tegangan  tariknya  41  kg/mm2.  Pemakaian  tembaga  sebagai penghantar  adalah  pertimbangan  bahwa  tembaga  merupakan  bahan  yang mempunyai daya hantar yang baik setelah perak. 
Penghantar yang dibuat pabrik memiliki jenis yang beraneka ragam, berdasarkan konstruksinya, penghantar diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Penghantar pejal (solid)
Penghantar  yang  berbentuk  kawat  pejal  dengan  ukuran  sampai  mm2. Ukuran  tersebut  dimaksudkan  untuk  memudahkan  penggulungan  maupun pemasangannya.
b. Penghantar berlilit (Stranded)
Penghantar  yang  terdiri  dari  beberapa  urat  kawat  yang  berlilit  dengan ukuran 1 mm2 s/d 500 mm2.
c. Penghantar serabut (fleksibel)
Penghantar  yang  sering  digunakan  pada  tempat  yang  sempit,  alat-alat listrik portabel, alat-alat ukur listrik serta pada kendaraan bermotor.
d. Penghantar persegi (busbar)
Penghantar yang memiliki penampang berbentuk persegi empat yang tidak memiliki lapisan isolasi. Penghantar ini biasanya digunakan pada panel serta PHB (papan hubung bagi) sebagai rel-rel pembagi atau rel penghubung.
Kawat  penghantar  yang  pada  umumnya  digunakan  dalam  pemasangan instalasi  penerangan  rumah  tinggal  adalah  NYA  dan  NYM.  Kabel  penghantar NYA  adalah  suatu  penghantar  tembaga  polos  dengan  isolasi  PVC,  diameter luarnya kecil dan permukaannya  licin sehingga kabel NYA sangat mudah ditarik dalam  pipa  instalasi.
Pemakaian  kabel  jenis  NYA  berlaku  dengan  ketentuan- ketentuan sebagai berikut :
a. Untuk  pemasangan  tetap  dalam  jangkauan  tangan,  NYA  harus  dimasukkan dalam pipa pelindung..
b. NYA  tidak boleh dipasang  langsung menempel pada pada plesteran atau kayu dan tidak boleh ditanam  langsung dalam plesteran tetapi dalam pemasangannya harus dipasang dalam pipa instalasi (pipa PVC).
c. NYA  tidak  boleh  digunakan  di  ruang  basah,  di  alam  terbuka  atau  di tempat kerja dan gudang yang memiliki resiko bahaya kebakaran atau ledakan. 
Ketentuan penggunaan kabel NYM adalah sebagai berikut :
a. NYM  boleh  dipasang  langsung  menempel  pada  plesteran  atau  kayu  atau ditanam langsung dalam plesteran juga di ruang lembab atau basah serta tempat kerja dan gudang dengan bahaya kebakaran atau ledakan.
b. [image: ]NYM  juga  boleh  dipasang  langsung  pada  bagian-bagian  lain  dari  bangunan, konstruksi, rangka dan sebagainya, asalkan cara pemasangan nya tidak merusak selubung luar kabelnya.
c. [image: ]NYM tidak boleh ditanam dalam tanah.

Gambar 2.6. Kabel instalasi



2.2.4 Pengaman Instalasi Listrik Rumah Tinggal.
Hal utama yang didambakan oleh manusia dalam menggunakan peralatan atau mesin  adalah  faktor  keselamatan.  Keselamatan  ini  menyangkut  jiwa  manusia, peralatan  yang  dipakai  dan  instalasi  listriknya.  Pengaman  yang  digunakan pada instalasi  listrik rumah  tinggal dengan  tegangan 220 Volt pada umumnya ada  tiga yaitu :
1. Pengaman lebur (Suryatmo F., 2002:156)
Untuk melindungi  rangkaian dari gangguan arus  lebih, maka pada  rangkaian instalasi  perlu  dilengkapi  dengan  peralatan  proteksi  arus  lebih.  Pengamanan  ini sangat  berfungsi  pada  instalasi  listrik  dan  dibuat  sesuai  dengan  kapasitas  yang dapat  dideteksi  oleh  pengaman  tersebut,  proteksi  yang  sering  digunakan  adalah sekering  (fuse) dengan  berbagai ukuran ampernya antara  lain 2A, 4A, 6A, 10A, 16A,  20A,  25A,  35A,  54A  dan  65A  sesuai  dengan  kebutuhan  instalasi  rumah tinggal yang menggunakan tegangan 220 Volt. Fungsi pengaman lebur pada instalasi listrik adalah:
a. Pengaman terhadap hubung singkat antar fase maupun fase dengan netral serta terhadap hubung singkat dalam  instalasi  listrik maupun peralatan  listrik yang digunakan.
b. Pengaman instalasi listrik rumah tinggal terhadap beban lebih.
c. Memutus  hubungkan  rangkaian  dengan  beban  pada  saat  terjadi  gangguan tegangan.
Lama  peleburan  pada  pengaman  lebur  diupayakan  terjadi  dengan  waktu sesingkat mungkin  baik  untuk  arus  yang  kecil maupun  arus  yang  besar  dengan tempo  paling  lama  5  detik  (M.Niedle,  1991:222).  Hal  ini  dimaksudkan  untuk mencegah  kerusakan  rangkaian  instalasi  listrik  maupun  peralatan  listrik  yang mengalami  ganguan.  Dalam  pemasangan  pengaman  lebur  harus  dirancang  dan dipasang sedemikian  rupa sehingga pemeliharaan dan pelayanannya mudah serta aman. (PUIL,2000:96).
2. Sakelar arus maksimum/ pemutus daya
Sakelar  arus  maksimum  yang  biasa  digunakan  pada  pemasangan  instalasi rumah  tinggal  adalah  magnetic  circuit  breaker  (MCB)  yaitu  peralatan  yang berfungsi sebagai pembatas daya dengan berbagai ukuran besarnya ampere antara lain 2 A untuk daya 450VA, 4 A untuk daya 900 VA, 6 A untuk daya 1300 VA, 10 A untuk daya 2200 VA yang pemasangannya dijadikan satu dengan Kwh meter. Pemutus  daya  mempunyai  kutub  yang  berjumlah  sekurang-kurangnya  sama dengan  banyaknya  fasa  yang  digunakan,  untuk  instalasi  rumah  tinggal biasanya mempunyai 1 kutub sesuai dengan jumlah fasa yang digunakan yaitu fasa tunggal. Arus  nominal  pemutus  daya  jatuh/putusnya  tidak  boleh  melebihi  daya  yang terpasang dalam  instalasi rumah  tinggal  tersebut. Tinggi pemasangan Kwh meter dalam PHB (papan hubung bagi) adalah 1,75 meter diukur dari permukaaan tanah/ lantai  dengan  posisi  MCB  tepat  di  bawah  penempatan  Kwh  meter  tersebut.(PUIL,2000:85).
3. Pembumian
Pembumian adalah penanaman elektroda untuk menyalurkan arus lebih ke bumi/ground. Elektroda  bumi  adalah  penghantar  yang  ditanam  dalam  bumi  dan membuat  kontak  langsung  dengan  bumi,  penghantar  bumi  yang  tidak  berisolasi yang ditanam dalam bumi dianggap sebagai bagian dari elektroda bumi. Elektroda dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu: (PUIL, 2000:80).
a. Elektroda pita
Elektroda  yang  dibuat  dari  penghantar  berbentuk  pita  atau berpenampang  bulat,  penghantar  pilin  yang  pada  umumnya  ditanam  secara dangkal. Elektroda ini dapat ditanam sebagai pita lurus, radial, melingkar atau jala-jala yang ditanam sejajar permukaan tanah dengan kedalaman ½m – 1m.
b. Elekroda batang
Elektroda  dari  pipa  besi,  baja  profil,  atau  batang  logam  lainnya  yang dipancangkan ke dalam tanah.
c. Elektroda plat
Elektroda  dari  bahan  logam  utuh  atau  berlubang.  Pada  umumnya elektroda plat ditanam secara dalam. Pemasangan  pembumian  untuk  instalasi  rumah  tinggal  dilakukan  dengan memasang  elektroda  bumi  yang  dihubungkan  dengan  rel  pembumian  pada PHB (papan hubung bagi) secara langsung atau melalui Kwhmeter.
Sistem  pembumian  adalah  suatu  cara  pengamanan  listrik  yang  mencegah bertahannya  tegangan  sentuh  yang  tinggi  pada BKT  (Bagian  Konduktif  Terbuka) karena  bekerjanya  alat  pengaman  arus  lebih  apabila  terjadi  gangguan  pada instalasi  listrik  rumah  tinggal.  Sistem  pembumian  dibedakan  menjadi  2(Dua) macam yaitu : (PUIL, 2000:61)   
a. Sistem pembumian pengaman (Sistem PP) 
Sistem  pembumian  dengan  satu  titik  yang  dibumikan  langsung. BKT instalasi  dihubungkan  ke  elektroda  bumi  dengan  cara  listrik  terpisah  dari elekrode bumi sistem tenaga listrik.
b. Sistem pembumian netral pengaman (Sistem PNP)  
Sistem pembumian yang dilakukan dengan cara menghubungkan semua. BKT perlengkapan instalasi melalui penghantar proteksi ke titik sistem tenaga listrik  yang  dibumikan  sehingga  apabila  terjadi  kegagalan  isolasi maka  akan terjadi pemutusan suplai secara otomatis dengan bekerjanya gawai proteksi.  
2.2.5 Manfaat Energi Listrik Rumah Tinggal
Sejumlah daya  listrik dapat berupa energi. Dengan energi  listrik  ini kita bisa mendapatkan  panas,  cahaya,  gerakan  dan  lain-lain.  Terjadinya  energi  listrik adalah  bila  ada  elektron-elektron  bebas  yang  didorong  pada  suatu  penghantar yang berakibat adanya tekanan listrik yang akan terbentuk potensial listrik. Energi  listrik mempunyai peranan  yang  sangat besar dan menentukan energi listrik  ini  digunakan  dalam  segala  bidang  kegiatan  dari  rumah  tangga  sampai industri. Hampir seluruh rumah tangga telah menggunakan listrik dari kota hingga pelosok desa hampir semua telah memakai  listrik, pemerataan  ini dapat dirasakan karena makin banyak alternatif pembangkit listrik yang ada: 
Pemanfaatan energi listrik di rumah tangga diantaranya untuk: 
1. Energi penerangan
Manfaat energi listrik sebagai penerangan rumah tangga merupakan fungsi yang paling utama khususnya  lampu-lampu penerangan pada malam hari. Alat  penerangan rumah tangga sekarang  ini berbagai macam  jenis dan bentuk sesuai dengan keinginan pemilik rumah.

2. Energi pemanas
Dua  buah  benda  yang  saling  bersentuhan  dengan  suhu  masing-masing benda  berbeda maka  akan  terjadi  pemindahan  panas  dari  benda  bersuhu  lebih tinggi/panas menuju benda dengan suhu rendah/dingin sehingga benda  tersebut memiliki suhu yang sama. Hantaran panas terjadi karena molekul-molekul suatu bahan saling berbenturan sehingga saling meneruskan energi panas yang mereka miliki.  (E.  Setiawan,  1980:95).  Pemanfaatan  energi  listrik  sebagai  pemanas dengan  menggunakan  filamen/  elemen  panas  dalam  bentuk  kompor  listrik, setrika, dispenser, pemanas nasi (magic jar).
3. Energi penggerak
Pemanfaatan  energi  listrik  ini  menggunakan  motor  sebagai  alat geraknya.kemampuan  energi  listrik  diubah  menjadi  energi  gerak  (mekanis) dengan sistem kumparan (rotor dan stator) sehingga motor dapat berputar. Alat-alat listrik tersebut misalnya kipas angin, pompa air, mesin cuci.
4. Catu daya alat-alat elektronik
Pemanfaatan  energi  listrik  untuk  catu  daya  alat-alat  elekronik  sehingga peralatan  tersebut  dapat memberikan  kenikmatan  serta  kepuasaan  pemakainya antara  lain  televisi, komputer, radio  tape dan VCD, kulkas, AC serta elektronik lain yang semakin canggih.  
2.2.6 Bahaya Listrik Rumah Tinggal. 
Pada satu sisi, dalam menjalankan aktivitas sehari-hari kita sangat membutuhkan daya listrik, namun pada sisi lain listrik sangat membahayakan keselamatan kita apabila tidak di kelola dengan baik, sebagian besar orang pernah mengalami / merasakan akibat dari bahaya listrik rumah tinggal misalnya sengatan listrik, dari yang merasa terkejut sampai dengan sangat menderita
Oleh karena itu, untuk mencegah dari bahaya listrik kita perlu meningkatkan kewaspadaan terhadap bahaya listrik dengan cara meningkatkan pemehaman terhadap sifat – sifat dasar kelistrikan yang kita gunakan.
Bahaya listrik dibedakan menjadi dua, yaitu bahaya listrik primer dan bahaya listrik sekunder.
1. [image: http://3.bp.blogspot.com/-wJDNNbKH8Bg/UqGaQcziDzI/AAAAAAAABow/q__S7R-gLNQ/s320/bahaya+listrik+sekunder.png]Bahaya primer adalah bahaya-bahaya yang disebabkan oleh listrik secara langsung, seperti bahaya sengatan listrik dan bahaya kebakaran atau ledakan.

Gambar 2.7 Bahaya Listrik Primer
2. Bahaya sekunder adalah  bahaya-bahaya yang diakibatkan listrik secara tidak langsung. Namun bukan berarti bahwa akibat yang ditimbulkannya lebih ringan dari yang primer.
[image: http://2.bp.blogspot.com/-V2kOh3Hr-7o/UqGaNTiRJJI/AAAAAAAABoo/TXSME0q0Wv4/s320/bahaya+listrik+primer.png]Contoh bahaya sekunder antara lain adalah tubuh/bagian tubuh terbakar baik langsung maupun tidak langsung, jatuh dari suatu ketinggian, dan lain-lain.
Gambar 2.8 Bahaya Listrik Sekunder
	

	


2.2.6.1 Dampak sengatan listrik bagi manusia
Dampak sengatan listrik antara lain adalah :
1. Gagal jantung (Ventricular Fibrillation), yaitu berhentinya denyut jantung atau denyutan yang sangat lemah sehingga tidak mampu mensirkulasikan darah dengan baik, untuk mengembalikannya perlu bantuan dari luar.
2. Gangguan pernafasan akibat kontraksi hebat (suffocation) yang dialami oleh paru-paru.
3. Kerusakan sel tubuh akibat energi listrik yang mengalir di dalam tubuh,
4. Terbakar akibat efek panas dari listrik.

2.2.6.2 Tiga faktor penentu tingkat bahaya listrik
Ada tiga faktor yang menentukan tingkat bahaya listrik bagi manusia, yaitu :
a. tegangan (V), 
b. arus (I) dan
c. tahanan (R). 
Ketiga faktor tersebut saling mempengaruhi antara satu dan lainnya yang ditunjukkan dalam hukum Ohm. 
Tegangan (V) dalam satuan volt (V) merupakan tegangan sistem jaringan listrik atau sistem tegangan pada peralatan. Arus (I) dalam satuan ampere (A) atau mili amper (mA) adalah arus yang mengalir dalam rangkaian, dan tahanan (R) dalam satuan Ohm, kilo Ohm atau mega Ohm adalah nilai tahanan atau resistansi total saluran yang tersambung pada sumber tegangan listrik. 
Sehingga berlaku : 
I =  ; R =  ; V= IxR			(2.1)
[image: http://4.bp.blogspot.com/-zPN9WC5Qad0/UqGYequSpPI/AAAAAAAABoM/CM7qJV43vVA/s1600/segitiga+tegangan+arus+dan+tahanan.png]
Gambar 2.9 segitiga tegangan, arus dan tahanan

[image: http://4.bp.blogspot.com/-zhXeQ3GSa9g/UqGYfCRirwI/AAAAAAAABoQ/BFL1wxS1fOw/s320/tubuh+manusia+bagian+dari+tangkaian.png]
Gambar 2.4 Tubuh manusia bagian dari rangkaian
Ru1   = Tahanan penghantar
RKi   = Tahanan tubuh
Ru2   = Tahanan penghantar
Rk     = Tahanan total
Rk     = Ru1 + RKi + Ru2
Tingkat bahaya listrik bagi manusia, salah satu faktornya ditentukan oleh tinggi rendah arus listrik yang mengalir ke dalam tubuh kita. Sedangkan kuantitas arus akan ditentukan oleh tegangan dan tahanan tubuh manusia serta tahanan lain yang menjadi bagian dari saluran.
Berarti peristiwa bahaya listrik berawal dari sistem tegangan yang digunakan untuk mengoperasikan alat. Semakin tinggi sistem tegangan yang digunakan, semakin tinggi pula tingkat bahayanya. 
Jaringan listrik tegangan rendah di Indonesia mempunyai tegangan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.4 dan sistem tegangan yang digunakan di Indonesia adalah: fasa-tunggal 220 V, dan fasa-tiga 220/380 V dengan frekuensi 50 Hz. Sistem tegangan ini sungguh sangat berbahaya bagi keselamatan manusia.
Penggunaan  peralatan  listrik  dapat  berbahaya  jika  tidak  dilakukan pemeliharaan  terhadap peralatan  listrik  tersebut. Untuk  mengurangi  kecelakaan yang  ditimbulkan  oleh  bahaya  listrik  dan  agar  tercapainya perencanaan  listrik yang  baik  dan  benar  maka  ditetapkan  Peraturan  Umum  Instalasi  Listrik (PUIL) dan peraturan lain yang  mendukung  untuk  memberikan  pedoman  serta  persyaratan pemasangan instalasi listrik.
[image: http://2.bp.blogspot.com/-qte6ndSEr1Y/UqGZ6m8XyYI/AAAAAAAABog/rFJF7pilW1M/s320/sistem+tegangan+rendah+di+indonesia.png]
Gambar 2.5 Sistem Tegangan Rendah di Indonesia
2.2.7 Bahaya yang ditimbulkan dari gangguan listrik antara lain :
1. Hubung Singkat 
Jika terjadi hubung singkat pada instalasi / peralatan listrik maka dapat menimbulkan arus listrik yang besar, dimana arus listrik yang besar ini akan menimbulkan panas yang berlebihan.Timbulnya panas yang berlebihan inilah yang akhirnya dapat menimbulkan kebakaran dan kerusakan pada peralatan / instalasi listrik serta gedung / bangunan dan seluruh isinya.
Hubung  singkat dapat  terjadi  bila penghantar  fasa dan penghantar netral  saling  berhubungan.  Bila  instalasi  dilengkapi  dengan  sekering dan atau pemutus daya (mini circuit breaker) maka bahaya  yang  timbul  dari  hubung  singkat  bisa  dihindarkan,  karena  fungsi sekering dan atau pemutus daya (mini circuit breaker) tersebut untuk memutuskan aliran  listrik. Waktu pemutusan sekering untuk  melebur  paling  lama  5  detik  sehingga  hubung  singkat  tidak  sampai mengakibatkan  bahaya  seperti  kebakaran.  Hal  ini  terjadi  karena  hubung singkat  tersebut memercikkan  bunga  api  yang  dapat membakar  kabel,  untuk mencegah bahaya yang muncul akibat hubung singkat maka sebaiknya dalam instalasi listrik harus selalu dipasang sekering dan atau pemutus daya (mini circuit breaker).
2. Radiasi Listrik
Manusia dapat  terkena  radiasi apabila berada dekat dengan sumber  listrik yang bertegangan tinggi yang sering dikenal dengan sutet. Tegangan tinggi ini dipercaya dapat menggangu kesehatan manusia, tubuh akan merasa kesemutan dan  lama-kelamaan  bisa  berakhir  dengan  kelumpuhan  yang  lebih  berbahaya tegangan tinggi juga merusak syaraf otak manusia. Menurut  WHO  ambang  batas  bahaya  listrik  adalah  10 kv/m,  apabila tegangan  listrik  telah  melampaui  ambang  batas  tersebut  maka  bahaya radiasinya dapat mengganggu kesehatan manusia maupun lingkungan.
3. Lonjakan Tegangan listrik.
Tegangan  listrik yang melebihi kapasitas sudah ditentukan yaitu 220 Volt bisa  terjadi. Lonjakan  ini bisa  terjadi karena ada kerusakan pada gardu-gardu listrik  yang  sudah  tua serta tidak berfungsi secara  layak  lagi. Lonjakan tegangan  listrik  ini  sangat  berbahaya  karena  dapat menimbulkan  kebakaran serta kerusakan pada peralatan listrik.
2.2.8 Kondisi Yang Dapat Menunjang Terjadinya Kecelakaan /Kerusakan / Kebakaran.
Kondisi tersebut terjadi antara lain karena hal-hal berikut:
· Hubung pendek terjadi tanpa pengaman atau dengan pengaman yang salah.
· Beban lebih tanpa pengaman atau dengan pengaman yang tidak sesuai.
· Ledakan, percikan api atau pemanasan lokal yang timbul karena salah pemilihan dan penggunaan perlengkapan listrik.
· Peralatan tidak memenuhi persyaratan keamanan baik yang disyaratkan dalam standar maupun dalam PUIL.
· Pelaksanaan pemasangan sistem proteksi termasuk di dalamnya sistem pembumian instalasi yang tidak benar.
· Penggunaan identifikasi warna atau tanda lain yang tidak benar.
· Kontak pada peralatan pemutus, terminal, sambungan, dan pada klem buruk kondisinya.
· Hilang kontak atau netral putus yang menimbulkan menimbulkan tegangan tegangan tidak berimbang.
· Keadaan lingkungan instalasi yang buruk
2.2.9 Upaya Pencegahan Bahaya Listrik
1. Pemasangan instalasi / peralatan listrik harus sesuai dengan standar konstruksi yang sudah ditetapkan.
2. Sebelum dioperasikan, instalasi / peralatan listrik yang sudah dipasang harus dinyatakan laik operasi oleh pihak yang berwenang.
3. Setiap orang ( tenaga teknik ) yang bekerja pada bidang ketenagalistrikan haruslah orang yang kompeten.
4. Mentaati prosedur kerja (Standart Operating Procedure) yang sudah ditetapkan untuk setiap pekerjaan yang berkaitan dengan instalasi listrik.
5. Menggunakan alat kerja dan alat pelindung diri (APD) yang sudah ditentukan untuk pekerjaan bidang listrik (memenuhi standar keselamatan).
6. Adanya pengawas pekerjaan ketika bekerja pada instalasi listrik
7. Selalu menjaga Safety Distance ( jarak aman) yang sudah ditentukan – ketika bekerja berdekatan dengan instalasi / peralatan yang bertegangan.
8. Mentaati semua himbauan / larangan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan listrik,misalnya;
· Dilarang menyentuh walau sekejappun peralatan dengan tegangan diatas 100 Volt.
· Dilarang bermain dibawah jaringan listrik tegangan tinggi.
· Dilarang bermain layang – layang dan membakar sampah disekitar SUTT / SUTET.
· Dilarang memasang tusuk kontak (steker) yang bertumpuk sehingga melebihi kuat hantar arusnya.
· Mengganti pengaman lebur (Sekering) yang putus dengan kawat yang tidak standar.
· Membiarkan ranting pohon menyentuh kawat jaringan listrik.
· Membiarkan sambungan-sambungan hantaran listrik dalam keadaan terbuka (tidak berisolasi).
· Menggunakan energi listrik secara salah dan bukan haknya.
· Tidak bekerja diluar ruangan ketika cuaca mendung dan banyak petir. Dan lain – lain
Selain  mempunyai  manfaat  yang  sangat  besar  dalam  kehidupan  manusia listrik  juga mengandung  bahaya  yang  sangat mengerikan. Bahaya  listrik  ini bila tak diperhatikan bisa sangat merugikan karena semua harta benda bahkan nyawa akan melayang jika sudah terjadi kebakaran. Bahaya didefinisikan sebagai bahaya terhadap keselamatan dan kehidupan yang menyebabkan sengatan, kebakaran atau luka lainnya pada manusia (M Neidle, 1991:222).
Penggunaan  peralatan  listrik  dapat  berbahaya  jika  tidak  dilakukan pemeliharaan  terhadap peralatan  listrik  tersebut. Untuk  mengurangi  kecelakaan yang  ditimbulkan  oleh  bahaya  listrik  dan  agar  tercapainya perencanaan  listrik yang  baik  dan  benar  maka  ditetapkan  Peraturan  Umum  Instalasi  Listrik  dan peraturan lain yang  mendukung  untuk  memberikan  pedoman  serta  persyaratan pemasangan instalasi listrik.


BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode  penelitian merupakan  suatu  cara  atau  langkah-langkah  yang  harus ditempuh  dalam  kegiatan  penelitian  agar  pengetahuan  yang  akan  dicapai  dari suatu penelitian dapat memenuhi  harga  ilmiah  (Sutrisno Hadi,2001A:4). Dengan demikian  penyusunan  metode  ini  dimaksudkan  agar  penelitian  ini  dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian untuk menyusun skripsi ini memerlukan waktu tiga bulan. Kegiatan penelitian  meliputi  pengamatan dan  penyebaran  angket  yang  berisi pertanyaan dasar mengenai pengetahuan masyarakat tentang  instalasi  rumah tinggal dan bahayanya di wilayah Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap. Sedangkan waktu penelitian pada bulan Maret 2014 sampai dengan Mei 2014.
3.2 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah metode atau cara mengadakan penelitian dengan menunjukkan jenis dan tipe penelitian yang diambil. (S Arikunto,1998:79). Disain penelitian  ini  adalah  disain  penelitian  deskriptif  dengan metode survei  yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya  mengenai  kualitas  subyek  yang memiliki  tujuan  untuk  menggambarkan  keadaan  subyek  menggunakan data kualitatif  yang  dalam  hal  ini  tingkat pemahaman dan pengetahuan dasar tentang instalasi  rumah  tinggal dan bahayanya di masyarakat Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap.
3.3 Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh, penelitian  ini  menggunakan  angket  dalam  pengumpulan  datanya  maka  sumber data disebut Responden. (S.Arikunto, 1998:114). 
1. Populasi
Populasi  adalah  keseluruhan  subyek  penelitian (S.Arikunto,1998:115). Subyek  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  masyarakat  pelanggan PLN  di  Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap berjumlah 600 pelanggan dengan rincian sebagai berikut:  
RW 01  	: 150 pelanggan  
RW 02	: 131 pelanggan
RW 03  	: 120 pelanggan
RW 04	: 121 pelanggan  
RW 05  	: 78   pelanggan  
Jumlah 	: 600 pelanggan   
(dihitung jumlah rumah tinggal pengguna listrik) 
2. Sampel
Sampel  adalah  sebagian  atau  wakil  populasi  yang  diteliti. Teknik pengambilan  sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian menggunakan Teknik Prosentase Sampling (sampel persentase) ini yaitu Persentase yang digunakan kita tentukan sebesar 25 % dari jumlah populasi besar 600 pelanggan sehingga sampel yang diambil  sebesar 150 responden. (S.Arikunto, 1998:120).
Sampel  yang  dihasilkan  supaya  representatif maka  pengambilan  subyek dari setiap wilayah dari RW 01, sampai dengan RW 05 ditentukan secara seimbang  sesuai  dengan  banyaknya  jumlah  pelanggan    dari  masing-masing  RW  maka setiap RW kita ambil 25 % sehingga akan diperoleh hasil sebagai berikut : 
RW 01  	: 38 pelanggan  
RW 02	: 33 pelanggan
RW 03  	: 30 pelanggan
RW 04	: 30 pelanggan  
RW 05  	: 19 pelanggan 
Jadi keseluruhan sampel berjumlah 150 responden (S.Arikunto,1998:127)    Responden  dalam  penelitian  ini  adalah  kepala  keluarga  atau  yang mewakili  berstatus  sebagai  pelanggan  PLN  yang  kesehariannya  berhubungan langsung dengan listrik.
3.4 Variabel Penelitian
Sutrisno  Hadi  (2001:204)  mendefinisikan  variabel  sebagai  gejala-gejala yang  menunjukkan  variasi    baik  jenis  maupun  tingkatannya.  Sedangkan  gejala adalah  obyek  penelitian  sehingga  variabel  adalah  obyek  penelitian  yang bervariasi. (S.Arikunto,1998:97) Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pengetahuan dasar-dasar kelistrikan :
a. Pengertian listrik
b. Tenaga listrik
c. Sumber tenaga listrik
d. Manfaat listrik
2. Pengetahuan tentang  bahaya instalasi listrik rumah tinggal :
a. Persyaratan pemasangan instalasi rumah tinggal.
b. Perlengkapan instalasi rumah tinggal.
c. Pengetahuan tentang keselamatan kerja.
d. Tindakan pengamanan.
e. Bahaya dari gangguan listrik
Variabel-variabel di atas digunakan untuk mengetahui  tingkat pemahaman dan pengetahuan dasar  masyarakat  tentang  instalasi  rumah  tinggal dan bahayanya   di  Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap. Variabel tersebut  digunakan  sebagai  acuan  untuk  membuat  instrumen  penelitian  dalam bentuk angket. Angket  ini  berfungsi  sebagai pengumpul data  yang utama dalam penelitian  ini  berisi  item-item  pengamatan  dalam  bentuk  tes  obyektif    berupa pilihan  ganda  “multiple  choise”  berguna  untuk    mengumpulkan  data  yang diperlukan.  Angket  yang  digunakan  termasuk  jenis  angket  dengan  jawaban tertutup yaitu  jawabannya sudah tersedia responden hanya tinggal memilih sesuai dengan  keadaan  dirinya.  Penggunaan  angket  ini  memiliki  banyak  keuntungan yaitu  mudah  dalam  pemberian  skor,  responden  tidak  menulis  terlalu  banyak sehingga  pengisiannya  lebih  cepat  untuk  efisien waktu  dalam memperoleh  data yang diharapkan dengan jumlah sampel yang besar. (Amat Jaedun, 1995:12).
3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian  adalah  alat  pada  waktu  peneliti  menggunakan metode. (S.Arikunto, 1998:137). Penyusunan instrumen digunakan untuk mencari data  yang  dapat  mengetahui  tingkat  pemahaman  masyarakat  tentang  bahaya instalasi rumah  tinggal  di  Desa Klapagada Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap. Dalam penyusunan tes obyektif  ini memerlukan kisi-kisi  instrumen  yang  tetap  berpedoman  pada  variabel  yang  sudah  ada,  kisi-kisi  instrumen  tersebut merupakan  variabel  yang dijabarkan  beberapa aspek dan dari aspek-aspek tersebut dijabarkan menjadi beberapa komponen yang dituangkan ke dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan menjadi beberapa item. Item-item  tes  pengetahuan  dasar  listrik  tersebut  dibuat  soal/pertanyaan dengan empat  pilihan  jawaban,  dengan  nilai  tertinggi  satu  dan  nol  untuk  nilai terendah. Karena setiap  item pada  soal  tes  tersebut hanya  terdapat satu  jawaban yang  paling  benar,  maka  diberi  nilai  skor  satu  untuk  jawaban  yang  benar  dan untuk  jawaban  selain  jawaban  yang  benar  diberi  skor  nol  pada  jawaban  yang salah. Untuk menghindari agar responden tidak terbiasa dengan salah satu pilihan saja  maka  untuk  jawaban  yang  paling  benar  dibuat  secara  acak  di  beberapa pilihan.
3.6 Uji Instrumen penelitian
Sebelum  instrumen penelitian digunakan perlu dilakukan uji coba Prosedur yang  harus ditempuh  untuk mendapatkan instrumen yang yang baik adalah:
1. Perencanaan meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel.
2. Penulisan item-item (butir soal), penyusunan skala dan penyusunan pedoman wawancara.
3. Penyuntingan yaitu  melengkapi instrumen dengan kunci jawaban.
4. Uji coba  baik dalam skala kecil maupun skala besar.
5. Penganalisaan hasil, analisis item yang tidak baik berdasarkan data yang     diperoleh pada uji coba.
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Diagram instrument penelitian

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. (S Arikunto, 1998:160).
3.6.1 Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu  instrumen. Suatu  instrumen dikatakan  valid apabila mampu mengukur apa yang  diinginkan  sehingga  dapat  mengungkap  data  dari  variabel  yang  diteliti secara tepat. (S.Arikunto,1998:160). Menurut S.Arikunto berdasarkan cara  pengujiannya,validitas  dibedakan menjadi dua macam: (S.Arikunto, 1998:160).
1. Validitas eksternal yaitu  instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari  instrumen  tersebut  sesuai  dengan  data  atau  informasi  lain    mengenai variabel penelitian yang dimaksud.
2. Validitas  internal  yaitu  instrumen  yang  dicapai  apabila  terdapat  kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan. Dengan kata  lain  sebuah  instrumen dikatakan memiliki  validitas  internal apabila setiap  bagian  instrumen  mendukung  misi  instrumen  secara  keseluruhan, yaitu mengungkap  data  dari  variabel  yang  dimaksud.
Validitas  internal  ini  dapat disimpulkan bahwa pengujian validitas internal instrumen dapat dilakukan dengan:
a. Analisis Faktor
Analisis faktor yaitu analisis yang dilakukan dengan didahului oleh asumsi bahwa  instrumen  dikatakan  valid  jika  setiap  faktor  yang membentuk  instrumen sudah Valid. Analisis  ini dapat dilakukan apabila antara faktor satu dengan faktor yang  lain  terdapat  kesamaan,  kesinambungan  atau    tumpang  tindih,  untuk  itu dapat  dilakukan  dengan  cara  mengkorelasikan  skor  faktor  dengan  skor  total, sesudah mengetahui kekhususan tiap faktor.
b. Analisis Item
Analisis  item  adalah  untuk menguji  validitas  setiap  item  yaitu  skor-skor yang ada pada  item soal yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Dengan diperolehnya  indeks  validitas  setiap  item  dapat  diketahui  dengan  pasti  item manakah yang tidak memenuhi syarat ditinjau dari validitasnya.
Tinggi rendahnya validitas  instumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul  tidak  menyimpang  dari  gambaran  tentang  variabel  yang  dimaksud. Dalam penelitian  ini digunakan validitas  internal dengan cara analisis  item. Cara pengukuran  analisis  item  yaitu  mengkorelasikan  skor-skor  yang  ada  pada  item soal dengan  skor  total dengan menggunakan  rumus korelasi  yang   dikemukakan oleh Pearson yaitu rumus Product Moment.  
rxy = 	(3.1)
Keterangan : 
rxy 	= Koefisien Product Momen antara X dan Y
∑ x  	= Jumlah nilai subyek pada variabel yang mempunyai nilai tertentu 
∑ y  	= Jumlah nilai variabel yang diprediksi.
N	 = Jumlah Subyek.			(S. Arikunto, 1998:258)

3.6.2 Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas  menunjuk  pada  satu  pengertian  bahwa  sesuatu  instrumen cukup  dapat  dipercaya  untuk  digunakan  sebagai  alat  pengumpul  data  karena instrument tersebut  sudah  baik. Hal  ini  diusahakan  yang  dapat  dipercaya  adalah datanya  bukan  semata-mata  instrumennya  maksudnya  instrumen  yang  baik sehingga mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. (S.Arikunto, 1998:171)
Secara garis besar ada dua jenis reliabilitas:
1. Reliabilitas eksternal
Ada  dua  cara  untuk menguji  reliabilitas  eksternal    sesuatu  instrumen  yaitu dengan  teknik  paralel  dan  teknik  ulang.  Apabila menggunakan  teknik  paralel maka harus menyususun dua stel instrumen  kemudian kedua instrumen diujikan kepada  sekelompok  responden  saja,  hasil  dua  kali  uji  coba  tersebut  kemudian dikorelasikan.  Teknik  kedua  yaitu  teknik  ulang,  teknik  ini  hanya  menyususn satu  instrumen  yang  diujicobakan  pada  sekelompok  responden  dan  hasilnya dicatat,  pada  waktu  lain  instrumen  tersebut  diberikan  lagi  kepada  responden sehingga kedua hasilnya tersebut dikorelasikan.
2. Reliabilitas internal
Reliabilitas  internal  diperoleh  dengan  cara menganalisis  data  dari  satu  kali hasil  pengetesan.  Ada  bermacam-macam  cara  untuk  mengetahui  reliabilitas internal  yang menghasilkan  indeks  reliabilitas  berbeda  dipengaruhi  oleh sifat atau karakteristik datanya  sehingga perhitungan diperoleh angka  yang  berbeda sebagai akibat pembulatan angka.
Dalam penerlitian  ini digunakan reliabilitas  internal dengan menggunakan rumus  K  –  R  20    karena  instrumen  yang  dimiliki  mempunyai  jumlah  item pertanyaan ganjil sehingga tidak mungkin menggunakan teknik belah dua.
r11  = 			(3.2)
Keterangan : 
r11	 = Reliabilitas instrumen 
K	= Banyaknya item pertanyaan 
N	= Banyaknya responden 
Vt 	= Varians total 
p 	= Proporsi responden yang menjawab betul pada setiap  item (proporsi subjek yang mendapat skor 1)

banyaknya subyek yang skornya 1
p  =
N
 

 banyaknya subyek yang skornya 0 
q = 								(3.3)
      (  1 – p  )    

Analisis reliabilitas dilakukan terhadap 35  item soal yang telah memenuhi analisis validitas instrumen dengan menggunakan rumus K - R 20. Intrumen dikatakan reliabel  jika koefisien reliabilitas hitung (r11)  lebih besar dari koefisien reliabilitas tabel (rtabel).lihat tabel 11.
3.6.3 Indeks Kesukaran
Item  soal  yang  baik  adalah  item  soal  yang  tingkat  kesukarannya  tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah ( S Arikunto, 1992: 210 ). Indeks kesukaran item  dapat dihitung menggunakan rumus 
B
P =						(3.4)
Js

Keterangan : 
P	= Indeks kesukaran item 
B 	= Banyak Responden yang menjawab benar 
Js 	= Jumlah Responden  
Selanjutnya indeks kesukaran soal dapat diklasifikasikan sebagai  berikut :   

Tabel 3.1  Indeks kesukaran item soal
(S. Arikunto, 1995:214)

	Besar nilai P
	Kriteria

	0,00 – 0,30
	Sukar

	0,31 – 0,70
	Sedang

	0,71 – 1,00
	Mudah



Indeks kesukaran item soal tes yang dipakai dalam penelitian ini adalah item soal yang mempunyai kategori kesukaran sedang dan mudah (0,31- 1,00).
3.6.4 Daya Pembeda
Item  soal  yang  baik  adalah  item  soal  yang mampu membedakan  antara kemampuan  orang  yang  pandai  dengan  orang  yang  bodoh  (S.Arikunto,  1995 :217). Rumus yang dipakai untuk menghitung daya pembeda item soal adalah:
BA 	BB
Dp   =	       -					(3.5)
JA 	JB

Keterangan : 
Dp 	= Daya Pembeda item Soal 
BA 	= Banyaknya Responden kelompok atas yang menjawab benar. 
BB 	= Banyaknya Responden kelompok bawah yang menjawab benar. 
JA 	= Banyaknya Responden kelompok atas 
JB	= Banyaknya Responden kelompok bawah
Selanjutnya daya pembeda pada item soal dapat diklasifikasikan sebagai  berikut :  
Tabel 3.2  Daya pembeda item soal
(S. Arikunto, 1995:223)
	Besar nilai Dp
	Kriteria

	< 0,00
	Item soal jelek

	0,01 – 0,20
	Item soal kurang

	0,21 – 0,40
	Item soal cukup

	0,41 – 0,10
	Item soal baik



Item Soal yang digunakan untuk pengambilan data penelitian adalah item soal yang mempunyai daya pembeda antara 0,20 s/d 1,00. 
(Item soal dengan kategori cukup dan baik).
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis  data  dimaksudkan  untuk  menghitung  data  yang  diperoleh  dari  hasil tes. Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis yang bersifat kualitatif 
Analisis yang bersifat kualitatif ini ditentukan sebagai berikut : 
     K  x  N  x  BN terbesar
% Maksimal =					x 100%	(3.6)
     K  x  N  x  BN terbesar

     35   x   150   x   1
			    =					x 100%
     35   x   150   x   1

			    =  	     100%


     K  x  N  x  BN terkecil
        % Minimal =					x 100%
     K  x  N  x  BN terbesar

    35   x   150   x   0
			   =					x 100%
    35   x   150   x   1

			   =  	    0%
Keterangan :
K		 	=  Jumlah item soal 
N 	 		= Jumlah Responden 
BN 	 	= Skor yang diperoleh Responden 

Rentangan % 	= % maksimal - % minimal 
= 100 %  -  0 %  
= 100 
Jumlah Kategori  	= 5 
Interval Kategori  = Rentangan %  :  Jumlah Kategori  
        				=     100          :          5 
        				=     20

Tabel 3.3  Persentase item skor jawaban
	Interval
	Kriteria

	81 – 100
	Sangat Tinggi

	61 – 80
	Tinggi

	41 – 60
	Sedang

	21 – 40
	Rendah

	0 - 20
	Sangat Rendah



Hasil analisis yang bersifat kualitatif  tersebut, diperoleh kriteria persentase di atas
2. Deskripsi data penelitian
Riset  deskripsi  yang bertujuan  untuk menggambarkan keadaan  atau status fenomena  sehingga  dapat mengetahui  hal-hal  yang berhubungan dengan keadaan tertentu. Deskripsi data penelitian digunakan mean dan standar  deviasi. Mean merupakan salah satu tendensi sentral dimana mean disini  dimaksudkan  untuk  mencari  rata-rata  dari  masing-masing  variabel penelitian. (S. Arikunto, 1998:245).
Adapun mencari nilai mean menggunakan rumus mean :
M = 					(3.7)
Keterangan : 
M  	= Mean 
∑f.x	= Jumlah Frekuensi dikalikan nilai tengah 
∑N  	= Jumlah Responden
Selanjutnya standar deviasi digunakan untuk menggambarkan validitas dalam suatu distribusi pada variabel dalam penelitian.
Adapun rumus yang digunakan adalah :
SD = 			(3.8)
Keterangan : 
SD  	= Standar deviasi 
N  		= Jumlah Responden 
x  		= Rata-rata (mean) 
x1  	= Nilai Tengah
3. Deskriptif Presentatif 
a. Analisis Total
Perhitungan  skor  dan  nilai  tes  pengetahuan  dasar  masyarakat  tentang instalasi  rumah  tinggal  dari  data-data  tersebut  di  atas  dianalisis  untuk menentukan  tingkat  pemahaman dan pengetahuan  dasar  yang  dimiliki  masyarakat  tentang bahaya instalasi  rumah  tinggal  di  Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap dengan menggunakan  rumus deskriptif presentatif.
Adapun rumus yang dipakai adalah :
DP % =   x 100%			(3.9)
(Moh Ali, 1987 : 184) 
Keterangan : 
DP  	= Deskritif presentatif 
n 	= Nilai yang diperoleh 
N  	= Jumlah nilai keseluruhan
b. Analisis komponen pengetahuan dasar instalasi rumah tinggal
Analisis  ini  dilakukan  untuk  menentukan  tingkat  pengetahuan  dasar tentang  instalasi  rumah  tinggal  yang  dimiliki  oleh  masyarakat  Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap ditinjau  dari  komponen-komponen  yang  ada  pada  kisi-kisi  instrumen,  analisis ini  ditentukan  dengan  cara  menghitung  jawaban  yang  benar  dari  setiap  item kemudian mencari persentase dari tiap komponen.
3.7 Peralatan Uji Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Alat tulis yang meliputi Bolpoint, Kertas, Penghapus.
2. Kuisioner / Angket yang disebar untuk di isi oleh responden dalam hal ini pelanggan listrik PLN di wilayah Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap.
3. Laptop untuk merangkum dan membuat laporan hasil penelitian.








BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Perhitungan Validitas  tiap item instrumen penelitian 
Tinggi rendahnya validitas  instumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul  tidak  menyimpang  dari  gambaran  tentang  variabel  yang  dimaksud. Dalam penelitian  ini digunakan validitas  internal dengan cara analisis  item. Cara pengukuran  analisis  item  yaitu  mengkorelasikan  skor-skor  yang  ada  pada  item soal dengan  skor  total dengan menggunakan  rumus korelasi  yang   dikemukakan oleh Pearson yaitu rumus Product Moment.  
rxy = 
Keterangan : 
rxy 	= Koefisien Product Momen antara X dan Y
∑ x  	= Jumlah nilai subyek pada variabel yang mempunyai nilai tertentu 
∑ y  	= Jumlah nilai variabel yang diprediksi.
N	 = Jumlah Subyek.				(S. Arikunto, 1998:258)
Contoh item nomor 1 
N= 30	      ∑x = 23	   ∑x² = 529       ∑y = 714	∑y² = 18110	∑xy = 580
Sehingga :          
rxy 	= 
= 
= 
= 0,421
Untuk N= 30 dengan taraf signifikan  L=  5% diperoleh  r tabel = 0,361 
Item  nomor 1 diperoleh  r hitung = 0,421, karena  r hitung >  r tabel  sehingga  VALID 
Item nomor 2 s/d 35 dihitung seperti item nomor 1 akan memperoleh hasil sesuai 
dengan tabel 4.1
Tabel 4.1  HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS
	No.Item
	N
	∑x
	∑x²
	∑y
	∑y²
	∑xy
	r tabel
	r hitung (rxy)
	Kriteria

	1
	30
	23
	23
	714
	18110
	580
	0,361
	0,421
	VALID

	2
	30
	21
	21
	714
	18110
	532
	0,361
	0,383
	VALID

	3
	30
	15
	15
	714
	18110
	392
	0,361
	0,382
	VALID

	4
	30
	24
	24
	714
	18110
	585
	0,361
	0,189
	TIDAK

	5
	30
	16
	16
	714
	18110
	431
	0,361
	0,549
	VALID

	6
	30
	21
	21
	714
	18110
	528
	0,361
	0,366
	VALID

	7
	30
	24
	24
	714
	18110
	586
	0,361
	0,202
	TIDAK

	8
	30
	13
	13
	714
	18110
	368
	0,361
	0,557
	VALID

	9
	30
	18
	18
	714
	18110
	481
	0,361
	0,586
	VALID

	10
	30
	15
	15
	714
	18110
	382
	0,361
	0,372
	VALID

	11
	30
	22
	22
	714
	18110
	533
	0,361
	0,116
	TIDAK

	12
	30
	24
	24
	714
	18110
	596
	0,361
	0,417
	VALID

	13
	30
	21
	21
	714
	18110
	526
	0,361
	0,378
	VALID

	14
	30
	17
	17
	714
	18110
	424
	0,361
	0,363
	VALID

	15
	30
	22
	22
	714
	18110
	540
	0,361
	0,202
	TIDAK

	16
	30
	26
	26
	714
	18110
	649
	0,361
	0,485
	VALID

	17
	30
	20
	20
	714
	18110
	531
	0,361
	0,428
	VALID

	18
	30
	23
	23
	714
	18110
	571
	0,361
	0,404
	VALID

	19
	30
	15
	15
	714
	18110
	400
	0,361
	0,469
	VALID

	20
	30
	22
	22
	714
	18110
	561
	0,361
	0,461
	VALID

	21
	30
	21
	21
	714
	18110
	543
	0,361
	0,515
	VALID

	22
	30
	20
	20
	714
	18110
	502
	0,361
	0,487
	VALID

	23
	30
	17
	17
	714
	18110
	441
	0,361
	0,401
	VALID

	24
	30
	21
	21
	714
	18110
	537
	0,361
	0,443
	VALID

	25
	30
	22
	22
	714
	18110
	534
	0,361
	0,128
	TIDAK

	26
	30
	21
	21
	714
	18110
	531
	0,361
	0,372
	VALID

	27
	30
	24
	24
	714
	18110
	595
	0,361
	0,375
	VALID

	28
	30
	21
	21
	714
	18110
	544
	0,361
	0,527
	VALID

	29
	30
	24
	24
	714
	18110
	601
	0,361
	0,407
	VALID

	30
	30
	16
	16
	714
	18110
	421
	0,361
	0,440
	VALID

	31
	30
	24
	24
	714
	18110
	602
	0,361
	0,420
	VALID

	32
	30
	19
	19
	714
	18110
	466
	0,361
	0,365
	VALID

	33
	30
	21
	21
	714
	18110
	545
	0,361
	0,538
	VALID

	34
	30
	19
	19
	714
	18110
	504
	0,361
	0,587
	VALID

	35
	30
	22
	22
	714
	18110
	573
	0,361
	0,610
	VALID



4.1.2 Perhitungan Indeks kesukaran  tiap item instrumen penelitian 
Rumus : 
B 
P =  	
Js

Keterangan :     			 ( S Arikunto, 1992: 210 ) 
P = Indeks kesukaran item 
B = Banyak Responden yang menjawab benar 
Js = Jumlah Responden  
Contoh item nomor 1 
B = 23 Js = 30  Sehingga dapat dihitung nilai P menggunakan rumus: 
P =  	23
30 
=  0,76 
Item  nomor 1 diperoleh  P = 0,76, termasuk kriteria MUDAH. lihat tabel 3.1
Indeks kesukaran item soal tes yang dipakai dalam penelitian ini adalah item soal yang mempunyai kategori kesukaran sedang dan mudah (0,31- 1,00). Item nomor 2 s/d 35 dihitung seperti item nomor 1 akan memperoleh hasil sesuai dengan tabel 4.2 
Tabel 4.2  HASIL ANALISIS INDEKS KESUKARAN
	NO.ITEM
	B
	Js
	NILAI P
	KRITERIA

	1
	23
	30
	0.77
	MUDAH

	2
	21
	30
	0.70
	SEDANG

	3
	15
	30
	0.50
	SEDANG

	4
	24
	30
	0.80
	MUDAH

	5
	16
	30
	0.53
	SEDANG

	6
	21
	30
	0.70
	SEDANG

	7
	24
	30
	0.80
	MUDAH

	8
	13
	30
	0.43
	SEDANG

	9
	18
	30
	0.60
	SEDANG

	10
	15
	30
	0.50
	SEDANG

	11
	22
	30
	0.73
	MUDAH

	12
	24
	30
	0.80
	MUDAH

	13
	21
	30
	0.70
	SEDANG

	14
	17
	30
	0.57
	SEDANG

	15
	22
	30
	0.73
	MUDAH

	16
	26
	30
	0.87
	MUDAH

	17
	20
	30
	0.67
	SEDANG

	18
	23
	30
	0.77
	MUDAH

	19
	15
	30
	0.50
	SEDANG

	20
	22
	30
	0.73
	MUDAH

	21
	21
	30
	0.70
	SEDANG

	22
	20
	30
	0.67
	SEDANG

	23
	17
	30
	0.57
	SEDANG

	24
	21
	30
	0.70
	SEDANG

	25
	22
	30
	0.73
	MUDAH

	26
	21
	30
	0.70
	SEDANG

	27
	24
	30
	0.80
	MUDAH

	28
	21
	30
	0.70
	SEDANG

	29
	24
	30
	0.80
	MUDAH

	30
	16
	30
	0.53
	SEDANG

	31
	24
	30
	0.80
	MUDAH

	32
	19
	30
	0.63
	SEDANG

	33
	21
	30
	0.70
	SEDANG

	34
	19
	30
	0.63
	SEDANG

	35
	22
	30
	0.73
	MUDAH



4.1.3 Perhitungan Daya pembeda tiap item instrumen penelitian 
Rumus: 
BA 		BB
Dp 
JA 		JB 
 (S.Arikunto, 1995 :217) 
Keterangan : 
Dp  = Daya Pembeda item Soal 
BA  = Banyaknya Responden kelompok atas yang menjawab benar. 
BB  = Banyaknya Responden kelompok bawah yang menjawab benar. 
JA  = Banyaknya Responden kelompok atas 
JB  = Banyaknya Responden kelompok bawah  
Contoh item nomor 1 
BA = 13  BB = 10  JA = 15  JB = 15   
Sehingga dapat dihitung nilai Dp menggunakan rumus: 
Dp = 	13    -     10  
15  	   15 
 =  0,86 – 0,66 
 =   0,20   
Item  nomor 1 diperoleh  Dp =0,20 yang termasuk kriteria KURANG, lihat tabel 3.2 
Item nomor 2 s/d 35 dihitung seperti item nomor 1 akan memperoleh hasil sesuai 
dengan tabel 4.3 

Tabel 4.3  HASIL ANALISIS UJI DAYA PEMBEDA
	No.Item
	BA
	BB
	JA
	JB
	Dp
	KRITERIA

	1
	13
	10
	15
	15
	0.20
	KURANG

	2
	12
	9
	15
	15
	0.20
	KURANG

	3
	10
	5
	15
	15
	0.33
	SEDANG

	4
	13
	11
	15
	15
	0.13
	KURANG

	5
	11
	5
	15
	15
	0.40
	SEDANG

	6
	13
	8
	15
	15
	0.33
	SEDANG

	7
	13
	11
	15
	15
	0.13
	KURANG

	8
	11
	2
	15
	15
	0.60
	BAIK

	9
	14
	4
	15
	15
	0.67
	BAIK

	10
	9
	6
	15
	15
	0.20
	KURANG

	11
	12
	10
	15
	15
	0.13
	KURANG

	12
	14
	10
	15
	15
	0.27
	SEDANG

	13
	13
	8
	15
	15
	0.33
	SEDANG

	14
	9
	8
	15
	15
	0.07
	KURANG

	15
	12
	10
	15
	15
	0.13
	KURANG

	16
	15
	11
	15
	15
	0.27
	SEDANG

	17
	13
	7
	15
	15
	0.40
	SEDANG

	18
	13
	10
	15
	15
	0.20
	KURANG

	19
	11
	4
	15
	15
	0.47
	BAIK

	20
	15
	7
	15
	15
	0.53
	BAIK

	21
	13
	8
	15
	15
	0.33
	SEDANG

	22
	12
	8
	15
	15
	0.27
	SEDANG

	23
	11
	6
	15
	15
	0.33
	SEDANG

	24
	13
	8
	15
	15
	0.33
	SEDANG

	25
	11
	11
	15
	15
	0.00
	JELEK

	26
	13
	8
	15
	15
	0.33
	SEDANG

	27
	13
	11
	15
	15
	0.13
	KURANG

	28
	14
	7
	15
	15
	0.47
	BAIK

	29
	14
	10
	15
	15
	0.27
	SEDANG

	30
	11
	5
	15
	15
	0.40
	SEDANG

	31
	14
	10
	15
	15
	0.27
	SEDANG

	32
	10
	9
	15
	15
	0.07
	KURANG

	33
	13
	8
	15
	15
	0.33
	SEDANG

	34
	14
	5
	15
	15
	0.60
	BAIK

	35
	15
	7
	15
	15
	0.53
	BAIK



4.1.4 Perhitungan Reliabilitas Internal
Rumus  K - R  20   
r11  = 
Dengan Keterangan 
r11    = Reliabilitas instrumen 
K  = Banyaknya item pertanyaan 
N  = Banyaknya responden 
Vt  = Varians total 
p  = Proporsi responden yang menjawab betul pada setiap  item 
      (proporsi subjek yang mendapat skor 1) 
 			banyaknya subyek yang skornya 1
p  = 
          				N                       
banyaknya subyek yang skornya 0 
q  = 
    					 (  1 – p  )       
(S.Arikunto, 1998 : 182)   
Varian total  (Vt)  dicari menggunakan rumus:
Vt =   	
Vt =  
Vt = 
Vt = 
    = 37,22
MakaReliabilitasnya adalah: 
r11 =  
r11 = 
r11 = 
      = 1265,48 
Nilai Reliabilitas 0,83 memiliki tingkat interprestasi tinggi sehingga berkorelasi. lihat tabel 4.4
Tabel 4.4  TABEL INTERPRETASI NILAI  r
( S. Arikunto,1993:260)
	Nilai r
	Tingkat Interpretasi
	Keterangan

	0,81 – 1,00
	Tinggi
	Berkorelasi

	0,61 – 0,80
	Cukup
	Berkorelasi

	0,41 – 0,60
	Agak rendah
	Berkorelasi

	0,21 – 0,40
	Rendah
	Tidak Berkorelasi

	0,00 – 0,20
	Sangat Rendah
	Tidak Berkorelasi





Tabel  4.5  PERSIAPAN ANALISIS REABILITAS
	No.Item
	B
	S
	N
	p
	q
	pq

	1
	23
	7
	30
	0.77
	0.23
	0.18

	2
	21
	9
	30
	0.70
	0.30
	0.21

	3
	15
	15
	30
	0.50
	0.50
	0.25

	4
	24
	6
	30
	0.80
	0.20
	0.16

	5
	16
	14
	30
	0.53
	0.47
	0.25

	6
	21
	9
	30
	0.70
	0.30
	0.21

	7
	24
	6
	30
	0.80
	0.20
	0.16

	8
	13
	17
	30
	0.43
	0.57
	0.25

	9
	18
	12
	30
	0.60
	0.40
	0.24

	10
	15
	15
	30
	0.50
	0.50
	0.25

	11
	22
	8
	30
	0.73
	0.27
	0.20

	12
	24
	6
	30
	0.80
	0.20
	0.16

	13
	21
	9
	30
	0.70
	0.30
	0.21

	14
	17
	13
	30
	0.57
	0.43
	0.25

	15
	22
	8
	30
	0.73
	0.27
	0.20

	16
	26
	4
	30
	0.87
	0.13
	0.12

	17
	20
	10
	30
	0.67
	0.33
	0.22

	18
	23
	7
	30
	0.77
	0.23
	0.18

	19
	15
	15
	30
	0.50
	0.50
	0.25

	20
	22
	8
	30
	0.73
	0.27
	0.20

	21
	21
	9
	30
	0.70
	0.30
	0.21

	22
	20
	10
	30
	0.67
	0.33
	0.22

	23
	17
	13
	30
	0.57
	0.43
	0.25

	24
	21
	9
	30
	0.70
	0.30
	0.21

	25
	22
	8
	30
	0.73
	0.27
	0.20

	26
	21
	9
	30
	0.70
	0.30
	0.21

	27
	24
	6
	30
	0.80
	0.20
	0.16

	28
	21
	9
	30
	0.70
	0.30
	0.21

	29
	24
	6
	30
	0.80
	0.20
	0.16

	30
	16
	14
	30
	0.53
	0.47
	0.25

	31
	24
	6
	30
	0.80
	0.20
	0.16

	32
	19
	11
	30
	0.63
	0.37
	0.23

	33
	21
	9
	30
	0.70
	0.30
	0.21

	34
	19
	11
	30
	0.63
	0.37
	0.23

	35
	22
	8
	30
	0.73
	0.27
	0.20

	Jumlah
	714
	336
	30
	23.80
	11.20
	7.22


Tabel 4.6  REKAPITULASI HASIL ANALISIS UJI COBA INSTRUMEN
	No. 
	Validitas
	Indeks Kesukaran
	Daya Pembeda
	Keterangan

	Item
	rxy
	Kriteria
	P
	Kriteria
	Dp
	Kriteria
	

	1
	0,421
	VALID
	0.77
	MUDAH
	0.20
	KURANG
	DIPAKAI

	2
	0,383
	VALID
	0.70
	SEDANG
	0.20
	KURANG
	DIPAKAI

	3
	0,382
	VALID
	0.50
	SEDANG
	0.33
	SEDANG
	DIPAKAI

	4
	0,189
	TIDAK
	0.80
	MUDAH
	0.13
	KURANG
	DIBUANG

	5
	0,549
	VALID
	0.53
	SEDANG
	0.40
	SEDANG
	DIPAKAI

	6
	0,366
	VALID
	0.70
	SEDANG
	0.33
	SEDANG
	DIPAKAI

	7
	0,202
	TIDAK
	0.80
	MUDAH
	0.13
	KURANG
	DIBUANG

	8
	0,557
	VALID
	0.43
	SEDANG
	0.60
	BAIK
	DIPAKAI

	9
	0,586
	VALID
	0.60
	SEDANG
	0.67
	BAIK
	DIPAKAI

	10
	0,372
	VALID
	0.50
	SEDANG
	0.20
	KURANG
	DIPAKAI

	11
	0,116
	TIDAK
	0.73
	MUDAH
	0.13
	KURANG
	DIBUANG

	12
	0,417
	VALID
	0.80
	MUDAH
	0.27
	SEDANG
	DIPAKAI

	13
	0,378
	VALID
	0.70
	SEDANG
	0.33
	SEDANG
	DIPAKAI

	14
	0,363
	VALID
	0.57
	SEDANG
	0.07
	KURANG
	DIPAKAI

	15
	0,202
	TIDAK
	0.73
	MUDAH
	0.13
	KURANG
	DIBUANG

	16
	0,485
	VALID
	0.87
	MUDAH
	0.27
	SEDANG
	DIPAKAI

	17
	0,428
	VALID
	0.67
	SEDANG
	0.40
	SEDANG
	DIPAKAI

	18
	0,404
	VALID
	0.77
	MUDAH
	0.20
	KURANG
	DIPAKAI

	19
	0,469
	VALID
	0.50
	SEDANG
	0.47
	BAIK
	DIPAKAI

	20
	0,461
	VALID
	0.73
	MUDAH
	0.53
	BAIK
	DIPAKAI

	21
	0,515
	VALID
	0.70
	SEDANG
	0.33
	SEDANG
	DIPAKAI

	22
	0,487
	VALID
	0.67
	SEDANG
	0.27
	SEDANG
	DIPAKAI

	23
	0,401
	VALID
	0.57
	SEDANG
	0.33
	SEDANG
	DIPAKAI

	24
	0,443
	VALID
	0.70
	SEDANG
	0.33
	SEDANG
	DIPAKAI

	25
	0,128
	TIDAK
	0.73
	MUDAH
	0.00
	JELEK
	DIBUANG

	26
	0,372
	VALID
	0.70
	SEDANG
	0.33
	SEDANG
	DIPAKAI

	27
	0,375
	VALID
	0.80
	MUDAH
	0.13
	KURANG
	DIPAKAI

	28
	0,527
	VALID
	0.70
	SEDANG
	0.47
	BAIK
	DIPAKAI

	29
	0,407
	VALID
	0.80
	MUDAH
	0.27
	SEDANG
	DIPAKAI

	30
	0,440
	VALID
	0.53
	SEDANG
	0.40
	SEDANG
	DIPAKAI

	31
	0,420
	VALID
	0.80
	MUDAH
	0.27
	SEDANG
	DIPAKAI

	32
	0,365
	VALID
	0.63
	SEDANG
	0.07
	KURANG
	DIPAKAI

	33
	0,538
	VALID
	0.70
	SEDANG
	0.33
	SEDANG
	DIPAKAI

	34
	0,587
	VALID
	0.63
	SEDANG
	0.60
	BAIK
	DIPAKAI

	35
	0,610
	VALID
	0.73
	MUDAH
	0.53
	BAIK
	DIPAKAI



4.1.5 Analisis Data Yang Bersifat Kualitatif
RUMUS  INTERVAL
Rentangan skore:  
Skore tertinggi = 30     Skore terendah  0    Jumlah kriteria =  5  
Interval 	= 30 : 5 
   		=  6 
Rentangan persentase: 
% Maksimal 	= 100    % Minimal = 0   Jumlah kriteria =  5  
Interval 	= 100 : 5 
    		=  20 
 rumus yang dipakai adalah :        

       				n 
DP % =                	x 100 % 
          				N				
(Moh Ali, 1987 : 184)
Keterangan : 
DP %  	= Deskritif presentatif 
n     	= Nilai skore yang diperoleh 
N    	= Jumlah nilai keseluruhan  
Untuk responden ke-satu (r-01)  yaitu: 
benar n  = 22     salah (S) = 8       skore = 22      Jumlah soal (N)  = 30 
Jadi Interval nilai skore & Persentasenya : 
Nilai Skore = 22 (kriteria tinggi) sesuai tabel pada lampiran 8
Maka 	DP % 	= ( n : N ) x 100 % 
           		= ( 22 : 30 ) x 100 % 
           		= 0,733 x 100 % 
= 73,3 % (kriteria tinggi). lihat tabel 3.3 
Untuk responden kedua (r-02) s/d selesai (r-150) dapat dilihat pada tabel 4.7  Hasil analisis nilai tiap responden pada halaman lampiran.
4.1.6 Tingkat pemahaman secara khusus ditinjau dari beberapa  variable.
1. Pemahaman tentang variabel dasar-dasar kelistrikan.
Tingkat pemahaman dan pengetahuan dasar masyarakat Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap  dilihat  dari  variabel dasar-dasar kelistrikan  termasuk    tinggi  (70 %  ) dengan  rincian  tiap komponen dari beberapa aspek dapat dilihat pada tabel 4.8
Tabel 4.8  Aspek dasar-dasar kelistrikan
	Aspek Dasar – Dasar
Kelistrikan
	Komponen
	Persentase
Komponen
	Persentase
Aspek

	Tenaga Listrik
	Tegangan Listrik
	78.67%
	72,335%

	
	Daya Listrik
	66%
	

	Pengertian Listrik
	Definisi Listrik
	68%
	68%

	Sumber Tenaga Listrik
	Pembangkit Listrik
	66,67%
	66,67%

	Manfaat Listrik
	Kegunaan Energi Listrik
	73%
	73%



2. Pemahaman tentang variabel pemasangan instalasi listrik rumah tinggal.
Tingkat pemahaman dan pengetahuan  dasar  masyarakat  Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap  dilihat  dari  variabel pemasangan  instalasi  listrik  rumah  tinggal termasuk    tinggi  (75,25 %  ) dengan rincian tiap komponen dari beberapa aspek dapat dilihat pada tabel 4.8
Tabel 4.8 Aspek pemasangan instalasi listrik rumah tinggal
	Aspek Instalasi Listrik Rumah Tinggal
	Komponen
	Persentase Komponen
	Persentase
Aspek

	Syarat pemasangan instalasi listrik
	Gambar instalasi
	74%
	74,65%

	Perlengkapan instalasi listrik
	Pipa instalasi
	79,33%
	75,84%

	
	Kabel
	77,56%
	

	
	Saklar
	65,67%
	

	
	Fiting
	77,33%
	

	
	Stop kontak
	79,33%
	

	
	Sikring dan MCB
	78%
	

	
	Lampu
	73,67%
	



3. Pemahamn tentang variabel keselamatan bahaya listrik.
Tingkat pemahaman dan pengetahuan dasar masyarakat Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap  dilihat dari variabel keselamatan bahaya listrik  termasuk  tinggi (76,58 % ) dengan rincian tiap komponen dari beberapa aspek dapat dilihat pada tabel 4.9
Tabel 4.9 Aspek keselamatan 
	Aspek Keselamatan
	Komponen
	Persentase Komponen
	Persentase Aspek

	Tindakan pengamanan
	Pencegahan
	70,33%
	72,33%

	
	Pertolongan
	73,33%
	

	Bahaya gangguan listrik
	Sengatan listrik
	79%
	80,83%

	
	Kebakaran
	82,67%
	



4.1.7 Tingkat pemahaman dan pengetahuan dasar tentang instalasi listrik rumah tinggal  dan bahayanya secara umum.
Tingkat  pemahaman dan pengetahuan  dasar  masyarakat  Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap tentang bahaya listrik dapat diketahui dari 150 sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  diketahui  bahwa  masyarakat pelanggan PLN di Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap yang mempunyai pemahaman dasar tentang  instalasi listrik  rumah  tinggal  sangat  tinggi  sejumlah  40  pelanggan  (26,67  %),  mempunyai  tingkat  pengetahuan  dasar  tentang  instalasi  listrik  rumah tinggal  tinggi  (62 %) sejumlah 93 pelanggan, dan  mempunyai  tingkat  pengetahuan  dasar tentang instalasi listrik rumah tinggal sedang (11,33 %) sejumlah 17  pelanggan, dapat dilihat pada tabel 4.10
Tabel 4.10 Tingkat pemahaman  dasar tentang instalasi listrik rumah tinggal dan bahayanya

	Jumlah
Pelanggan
	Interval
	Kriteria
	Jumlah
Persentase

	
	Nilai Skore
	Persentase
	
	

	0
	0 – 6
	0 % – 20 %
	Sangat Rendah
	0 %

	0
	7 – 12
	21 % – 40 %
	Rendah
	0 %

	17
	13 – 18
	41 % – 60 %
	Sedang
	11,33 %

	93
	19 – 24
	61 % – 80 %
	Tinggi
	62 %

	40
	25 - 30
	81 % – 100 %
	Sangat Tinggi
	26,67 %




4.1.8 Deskripsi Data Untuk Mencari Mean Serta Standar Deviasi 
Diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mencari jumlah kelas interval (K) dengan rumus:
K	= 1 + 2,6 log n
= 1 + 2,6 log 150
= 1 + (2,6 X 2,17)
= 1+5,64
= 6,64 (dibulatkan menjadi 7 kelas )
2. Mencari interval kelas (I) dengan rumus:
I	=  
	= 
= 7,19  (Dibulatkan menjadi 7) 
Tabel  4.11 Deskripsi data tingkat pengetahuan dasar instalasi listrik rumah tinggal

	No.
	Interval
	x1
	f1
	f1.x1
	(x1-x)
	(x1-x)²
	f.(x1-x)²

	1
	48 - 54
	51
	4
	204
	-23.8
	566.44
	2265.76

	2
	55 - 61
	58
	13
	754
	-16.8
	282.24
	3669.12

	3
	62 - 68
	65
	21
	1365
	-9.8
	96.04
	2016.84

	4
	69 - 75
	72
	32
	2304
	-2.8
	7.84
	250.88

	5
	76 - 82
	79
	40
	3160
	4.2
	17.64
	705.6

	6
	83 - 89
	86
	29
	2494
	11.2
	125.44
	3637.76

	7
	90 - 96
	93
	11
	1023
	18.2
	331.24
	3643.64

	 
	Jumlah
	 
	150
	11304
	 
	 
	16189.6

	
	
	
	
	
	
	
	



M = 		SD = 
M = 					SD = 

Mean  = 75,36					Standar Deviasi  = 10,42

4.1.9 Rata-rata  atau  mean  dari  tingkat  pemahaman pengetahuan  dasar    tentang  instalasi listrik rumah tinggal dan bahayanya. 
Tingkat pemahaman dan pengetahuan dasar  tentang  instalasi  listik  rumah  tinggal  di masyarakat  Desa Klapagada,Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap diketahui bahwa  rata-rata  atau  meannya  sebesar 75,36.  Hasil  ini  apabila  disejajarkan  dengan  kriteria  tingkat  pemahaman dan pengetahuan dasar masyarakat tentang instalasi rumah tinggal pada tabel 4.10 dengan persentase  61 % – 80 % maka berada pada tingkatan tinggi.
4.1.10 Standar  deviasi  dari  tingkat  pemahamana dan pengetahuan  dasar   tentang  instalasi  listrik rumah tinggal dan bahayanya.
Standar  deviasi  tingkat  pemahaman dan pengetahuan  dasar  tentang  instalasi  listik  rumah tinggal dan bahayanya  di  masyarakat  Desa Klapagada,Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap diketahui  sebesar  10,42.  Hasil  ini menunjukkan  bahwa  tingkat  pemahaman dan pengetahuan dasar  tentang  instalasi  listrik  rumah tinggal dan bahayanya  yang  dimiliki  masyarakat  Desa Klapagada,Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap  bervariasi  yaitu  sangat  tinggi, tinggi dan sedang sesuai pada tabel 4.10.

Gambar 4.1 Grafik Tingkat Pemahaman Dasar Masyarakat Tentang Instalasi Rumah Tinggal dan bahayanya di Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap

4.2 Pembahasan
Listrik merupakan suatu energi yang  tidak dapat dilihat  tetapi hanya dapat dirasakan dari  gejala  yang  dihasilkan  saja,  artinya  bahwa  listrik  hanya  dapat  dirasakan  dengan adanya pengaruh yang dihasilkannya seperti gerak, panas, dingin, suara dan gambar tanpa bisa dilihat wujud atau bentuk dari listrik itu sendiri. Listrik  alam  kehidupan  rumah  tangga  banyak  sekali  manfaatnya  tidak hanya  sebagai penerangan  tetapi  juga  untuk  pemanas  dan  pendingin,  energi penggerak, selain  bermanfaat  listrik    juga  dapat  membahayakan  apabila  kita kurang hati-hati dalam penanganannya.
Pemahaman dan kemampuan  orang  untuk  mengetahui  atau mengerti hal-hal yang bersifat mendasar dan umum dalam kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan bahaya dari instalasi  rumah  tinggal    adalah  segala  sesuatu  yang  harus diketahui  dan  dimengerti oleh setiap warga masyarakat, yaitu mengenai dasar-dasar kelistrikan, pemasangan instalasi listrik dan keselamatan kerja.
Tingkat  pemahaman dan pengetahuan masyarakat  tentang bahaya dari instalasi  rumah  tinggal berarti  keadaan  kualitas  masyarakat  berkenaan  dengan  kemampuannya  untuk mengetahui  atau mengerti pada hal-hal bersifat mendasar  tentang  instalasi  listrik rumah  tinggal  akan resiko dan bahayanya. Hopotesis  awal  yang  ditemukan  dalam  survei  pendahuluan  menunjukkan bahwa masyarakat  Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap memiliki  latar  belakang  yang  beraneka  ragam  baik tingkat pendidikan, budaya dan kebiasaan serta pekerjaan sehingga dimungkinkan mendapatkan  hasil  yang  bervariasi  pula  tetapi dalam proses penelitian diperoleh hasil yang dominan yaitu  tinggi. Hal  tersebut disebabkan dalam pengisian angket jawaban yang disediakan khususnya mengenai peralatan  instalasi banyak dibantu dengan  alat  peraga  yang mengarah  ke  jawaban  yang  benar  sehingga  responden terbantu dalam memilih jawaban yang benar.  Berdasarkan  penelitian  ini  diketahui  bahwa  tingkat pemahaman dan  pengetahuan masyarakat pelanggan PLN di Desa Klapagada,Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap  mengenai  dasar-dasar  kelistrikan dan bahayanya  sudah  tinggi  hal  ini dibuktikan dengan sudah mengertinya masyarakat mengenai listrik dan bahayanya, sumber tenaga listrik serta manfaat energi listrik sebagai pemanas, pendingin, penggerak maupun untuk  alat-alat  elektronik  seperti  televisi, VCD, radio  dan  tape.Masyarakat pelanggan PLN  di  Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap juga  sudah melakukan  pemasangan  instalasi  rumah tinggal  dengan  baik,  hal  ini  dibuktikan  dengan  terpenuhinya  syarat  pemasangan instalasi  listrik  serta  sudah memakai  perlengkapan-perlengkapan  instalasi  listrik sesuai dengan kegunaan yang dibutuhkan. Tingkat pemahaman dan pengetahuan dasar masyarakat pelanggan PLN di  Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap mengenai  keselamatan  kerja  sudah  tinggi  hal  ini dibuktikan  dengan  sudah  mengetahui  bahaya  yang  diakibatkan  oleh  listrik misalnya saja bahaya kebakaran dan bahaya sengatan listrik  sehingga hal tersebut tidak menjadikan rasa khawatir serta rasa takut karena sebagian besar masyarakat pelanggan PLN di Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap mengetahui  bagaimana  cara    mencegah  ataupun melakukan petolongan apabila tejadi suatu bahaya.
Berdasarkan  dari  hasil  penelitian  didapatkan  bahwa  tingkat  pemahaman dan pengetahuan dasar  tentang  instalasi  listik  rumah  tinggal  di masyarakat Desa Klapagada,Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap mempunyai urutan kriteria dimulai dari  jumlah terbanyak yaitu pada kriteria tinggi, kemudian kriteria sangat tinggi dan selanjutnya kriteria sedang. Hal ini  menunjukkan bahwa pelanggan PLN  di  Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap termasuk tinggi.  Penelitian  di  lapangan  juga  pernah  terjadi  pemasangan  instalasi penerangan jalan yang dilakukan dengan penambahan instalasi tanpa menggunakan prosedur yang benar serta tidak memperhatikan syarat-syarat yang berlaku dan bahaya yang diakibatkannya. Hal ini bertolak  belakang  dengan  hasil  penelitian  yang  menunjukkan  dominan  tinggi sehingga  masyarakat  yang  sudah  mengetahui  definisi  listrik  dan  syarat pemasangan  instalasi  listrik  tetapi  mereka  melakukan  pemasangan  penerangan jalan secara liar. Dalam pemasangan penerangan  jalan secara  liar dapat menimbulkan  listrik  sering padam karena kelebihan  beban dan  jika  terjadi gangguan hubung singkat akan menyebabkan kebakaran. Pemasangan  instalasi  penerangan  jalan  secara  liar  juga  dipengaruhi  oleh faktor  moral  masyarakat  yang  sangat  dipengaruhi  peran  dari  tokoh-tokoh masyarakat baik ketua RW, ketua RT, tokoh agama serta sesepuh kampung  untuk dapat  memberikan  pengertian  dan  pengarahan  kepada  masyarakat  sehingga mereka  dengan  sadar  tidak  melakukan  perbuatan  yang  tidak  terpuji  tersebut karena  pemasangan  instalasi  yang  tidak  resmi  sangat  merugikan  baik  PLN maupun lingkungan sekitar apabila bahaya dari gangguan listrik seperti kebakaran.  Hal  tersebut  juga  perlu  ditindaklanjuti  dengan  perlu  diadakannya penyuluhan dari dinas-dinas  terkait baik pemerintah  maupun PLN sehingga tingkat pemahaman  masyarakat  tentang  instalasi  listrik dan bahayanya akan semakin berkembang  seiring  dengan  semakin  majunya  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi pada  era  globalisasi  saat  ini  serta  kesadaran  masyarakat  akan  listrik akan tumbuh semakin baik dari setiap masyarakat.

3.8 Diagram Alir Penelitian
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i
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Gambar 3.2  Diagram Alir Penelitian



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada analisis hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil yaitu  pemahaman tingkat  bahaya  instalasi  rumah  tinggal dan di  masyarakat Desa Klapagada, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap yang diawali dalam  hal dasar-dasar kelistrikan, pemasangan  instalasi  rumah  tinggal serta  keselamatan  kerja  termasuk  sudah  tinggi  hal  ini  dibuktikan  dengan  sudah mengertinya  masyarakat  mengenai  listrik dan manfaatnya sehingga dapat berupaya untuk mecegah adanya bahaya – bahaya yang dapat ditimbulkan oleh  gangguan listrik serta dapat memberikan penanganan terhadap bahaya yang diakibatkan oleh listrik  seperti  kebakaran maupun  bahaya  sengatan  listrik  dan  dapat memberikan tindakan  pertolongan  yang disebabkan dari  gangguan  listrik  sehingga masyarakat sudah tidak takut serta khawatir  lagi untuk memanfaatkan  listik dalam kehidupan sehari-hari  secara  baik  dan  benar  demi  kesejahteraan  dan  kebahagiaan  dalam keluarga serta masyarakat.
5.2 Saran-Saran
Berdasarkan  temuan-temuan  dalam  penelitian  ini  dengan  keterbatasan kemampuan yang dimiliki maka saran yang dapat diberikan adalah masyarakat sebagai  pelanggan  PLN  agar selalu waspada dan paham akan bahaya yang disebabkan oleh listrik baik itu listrik rumah tinggal maupun listrik yang ditempat lain 
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Lampiran 1.
Kisi-kisi Instrumen Uji CobaTes Pengetahuan Dasar
	VARIABEL
	ASPEK  
	KOMPONEN
	No. Item
	Total
	Total

	A. Dasar-dasar kelistrikan.
	1. Pengertian listrik.

2. Tenaga listrik.


3. Sumber tenaga listrik.

4. Manfaat listrik.
	Definisi listrik

a. Daya Listrik
b. Tegangan listrik
Pembangkit
Listrik.

Kegunaan energi
listrik.
	3

2

1

10


11, 12, 13
	1 item

1 item

1 item

1 item


3 item
	7

	B. Pemasangan instalasi listrik.
	1. Syarat pemasangan instalasi listrik. 





2. Perlengkapan instalasi listrik
	Gambar 
instalasi 
 
 
 
a. Pipa instalasi 
b. Kabel  
c. Sakelar 
d. Fitting 
e. Stop kontak
f. Sekering dan MCB 
g. Lampu
	14, 28




15, 21, 22

4, 5, 8
6, 18, 19
7, 23
9, 17
16, 20

24, 25, 26
	2 item




3 item

3 item
3 item
2 item
2 item
2 item

3item
	20

	C. Keselamatan kerja.
	
1. Tindakan Pengamanan


2. Bahaya gangguan listrik
	a. Pencegahan 

b. Pertolongan 


a. Sengatan listrik 
b. Kebakaran
	27, 29

30, 31


32, 33

34, 35

	2 item

2 item


2 item

2 item

	8

	
	
	
	Jumlah
	35
	




Lampiran 2.
Kisi-kisi Instrumen Tes Pengetahuan Dasar
	VARIABEL
	ASPEK  
	KOMPONEN
	No. Item
	Total
	Total

	B. Dasar-dasar kelistrikan.
	5. Pengertian listrik.

6. Tenaga listrik.



7. Sumber tenaga listrik.

8. Manfaat listrik.
	Definisi listrik

c. Daya Listrik
d. Tegangan listrik
Pembangkit
Listrik.

Kegunaan energi
listrik.
	3

2

1

8


9, 10
	1 item

1 item

1 item

1 item


2 item
	6

	B. Pemasangan instalasi listrik.
	3. Syarat pemasangan instalasi listrik. 





4. Perlengkapan instalasi listrik
	Gambar 
instalasi 
 
 
 
h. Pipa instalasi 
i. Kabel  
j. Sakelar 
k. Fitting 
l. Stop kontak
m. Sekering dan MCB 
n. Lampu
	11, 23




18

4, 6, 17
5, 14, 15
19
7, 13
12, 16

20, 21
	2 item




1 item

3 item
3 item
1 item
2 item
2 item

2 item
	16

	D. Keselamatan kerja.
	
3. Tindakan Pengamanan


4. Bahaya gangguan listrik
	c. Pencegahan 

d. Pertolongan 


c. Sengatan listrik 
d. Kebakaran
	22, 24

25, 26


27, 28

29, 30

	2 item

2 item


2 item

2 item

	8

	
	
	
	Jumlah
	30
	





Lampiran 3.
ANGKET INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN
PENGETAHUAN TENTANG INSTALASI  LISTRIK  RUMAH TINGGAL
Lingkarilah jawaban pada huruf a, b , c atau d sesuai dengan jawaban yang anda anggap paling benar dari Soal-soal di bawah ini : 

1. Tegangan kerja PLN untuk instalasi rumah tinggal adalah: 
a. 220 Volt	b. 110 Volt		c. 12 Volt		d. 6 Volt 
2. Daya terendah yang dikeluarkan PLN untuk golongan rumah tangga sangat sederhana 
a. 220 Watt   	b. 450 Watt		c. 900 Watt  		d. 1300 Watt 
3. Listrik  PLN pada dasarnya listrik arus bolak-balik yang sering disebut dengan istilah: 
a. ACDC  		b. AC      		c. DC    		d. semua benar 
4. Kabel yang digunakan untuk instalasi listrik yang berbentuk lidi yaitu: 
a. NYA    		b. NYY    		c. NYM  		d.NYN 
5. Kabel tersebut di atas terdiri dari: 
a. fasa, nol &ground  	b. fasa & nol  	c. fasa & ground  	d. fasa  
6. Alat yang digunakan untuk memutuskan dan menghubungkan rangkaian listrik 
a. stop kontak    	b. sekering  		c. sakelar    		d. fitting 
7. Alat sebagai tempat pemasangan lampu pijar disebut: 
a. stop kontak   	b. sekering  		c. sakelar    		d. fitting 
8. Jumlah kabel yang mengalir dari terminal stopkontak ke peralatan listrik  
a. 1 buah    	b. 2 buah  		c. 3 buah    		d.semua benar 
9. Pemasangan Stopkontak sebaiknya diletakkan pada ketinggian dari lantai: 
a. 0,5 Meter    	b. 1 Meter  		c. 1,5 Meter    		d. 2 Meter 
10. Alat yang digunakan untuk mengubah energi gerak menjadi energi listrik yaitu :
  	a. Trafo    		b. Dinamo    		c. Motor  		d. Rotor 
11. Penggerak pada mesin jahit sering disebut:   
a. Trafo    		b. Dinamo    		c. Motor  		d. Rotor 
12. Alat di bawah ini yang memanfaatkan energi listrik menjadi panas adalah 
  	a. Pompa air    	b. Seterika listrik 	c.Kipas angin  		d. Blender. 
13. Alat di bawah ini yang menggunakan energi listrik menjadi tenaga gerak  
a. Kipas angin  	b. Pompa air    	c. Mesin cuci  		d.semua benar
14. Alat  untuk  mengetahui  besarnya  pemakaian  listrik  dalam  instalasi yaitu: 
  	a. MCB    		b. Kwhmeter  		c. Ohmmeter  		d. Voltmeter    
15. Penggunaan pipa instalasi berfungsi sebagai: 
a.  Pelindung kabel hantaran.    		c. Tempat penyambungan kabel. 
b.  Penghubung rangkaian listrik.   	d. Tempat penyimpanan kabel. 
16. MCB (Magnetic Circuit Breaker) secara elektrik berfungsi sebagai: 
a.  Pengisolasi listrik terhadap manusia    	c. Pengukur daya listrik. 
b.  Pemutus bila pemakaian daya lebih besar  	d. Pengukur arus listrik. 
17. Stop kontak merupakan bagian instalasi listrik yang berfunngsi sebagai: 
     	a. Tempat pengambilan sumber listrik. 	c. Tempat pemasangan lampu. 
b. Pengatur hidup dan matinya lampu.  	d. Tempat penyimpan arus listrik. 
18. Pemasangan sakelar dalam  instalasi  listrik sangat penting, untuk  itu di dalam pemasangannya harus memperhatikan hal di bawah ini, kecuali:  
a.  Dekat dengan pintu masuk    		c. Tempatnya strategis 
b.  Mudah dijangkau oleh orang      	d. Harganya mahal. 
19. Cara memasang sakelar yang benar adalah berada pada: 
    	a. ground   	b. fasa   		c. netral    		d. nol 
20. Apabila di rumah kita terpasang daya 450 Watt, digunakan sekering  
    	a. 2 A      		b. 4 A    		c. 6 A      		d. 10 A
21. Pada  penyambungan  kabel  penghantar  di  ruang  terbuka  dilakukan dengan cara-cara di bawah ini, kecuali: 
a. Dibiarkan terbuka.        	c. Diisolasi sampai tertutup sambungannya. 
b. Ditutup dengan T dos.   	d. ditempat yang tidak mudah dijangkau. 
22. Apabila kita menggunakan kabel NYA,maka pipa instalasi menggunakan 
   	 a. Pipa PVC   	b.Pipa Union  		c. Pipa PVC/Union  	d. Tanpa pipa 
23. Pemasangan kabel fasa pada fitting lampu pijar dipasang pada: 
a. Bagian ulir fitting  	b. Bagian tengah   	c.Semua salah  d.semua benar 
24. Lampu penerangan rumah tinggal menggunakan lampu pijar sistem: 
    	a. Bayonet(tekan)  	b. Ulir(putar)		c. disolder  	d. dibor 
25. Lampu  penerangan  pada  kendaraan  bermotor menggunakan  lampu halogen yang biasanya menggunakan fitting dengan sistem: 
      	a. Bayonet(tekan)  	b. Ulir(putar)    	c. disolder  	d. dibor
26. Untuk  menghemat  biaya  penggunaan  daya  listrik  dalam  penerangan  rumah sebaiknya menggunakan: 
   	 a. lampu TL(neon)  	b. lampu pijar      c. lampu halogen  	d. lampu badai 
27. Untuk menghindari hubung singkat  kabel instalasi listrik memakai kabel 
a.  Dengan harga murah    	c. Berisolasi baik dan kuat 
b.  Dengan harga mahal    	d. Tanpa isolasi 
28. Untuk  menghindari  kerusakan  pada  peralatan  rumah  tangga  yang menggunakan sumber listrik sebaiknya jaringan listrik dipasang: 
a.  Daya yang besar      		c. kabel yang mahal 
b. Daya yang kecil       		d. pembumian (grounding) 
29. Jika kita telah selesai menyambung kabel maka pada sambungan kabel  
a.  Ditutup dengan plastik    	c. Diisolasi dengan baik dan benar 
b.   Ditutup ala kadarnya    	d. Dibiarkan saja 
30. Jika  akan melaksanakan perbaikan pada  instalasi kabel maupun pemasangan fitting lampu,maka yang harus dilakukan sebelumnya yaitu: 
    	a. Mematikan MCB      		c. Melepas sekering 
  	b. Mematikan semua lampu    	d. Semua benar 
31. Jika didekat Saudara ada orang yang terkena sengatan listrik, tindakan pertama yang akan saudara lakukan adalah: 
a.  Memutus aliran listrik    	c. menarik tangan orang tersebut  
b.  Berteriak minta tolong     	d. Menghubungi pihak PLN.
32. Bermain layang-layang di sekitar kawat jaringan listrik bisa berakibat 
a.  Bahaya kebakaran    		c. merusak kawat listrik 
b.  Bahaya sengatan listrik    	d. semua benar 
33. Pohon yang bersentuhan dengan kawat jaringan listrik bisa berakibat 
a.  Bahaya kebakaran     		c. merusak kawat listrik 
b.    Bahaya sengatan listrik    	d. semua benar. 
34. Keuntungan menggunakan kabel NYM   dibandingkan NYA  
a.  lebih mudah dibengkok&disambung  	c. lebih tahan gangguan 
b.  lebih praktis dalam pemasangan    		d. semua benar. 
35. Voltase  listrik yang mengalami  lonjakan melebihi kapasitas aman yang sudah ditetapkan akan menyebabkan gangguan: 
  	a. Bahaya kebakaran      		c. Sengatan listrik 
  	b. Pemborosan daya listrik    	d. Tidak mengakibatkan apa-apa.


Lampiran 4  
INSTRUMEN PENELITIAN
PENGETAHUAN TENTANG INSTALASI  LISTRIK  RUMAH TINGGAL
Lingkarilah jawaban pada huruf a, b , c atau d sesuai dengan jawaban yang 
anda anggap paling benar dari Soal-soal di bawah ini : 

1. Tegangan kerja PLN untuk instalasi rumah tinggal adalah: 
a. 220 Volt    	b. 110 Volt    	c. 12 Volt  	d. 6 Volt 
2. Daya terendah yang dikeluarkan PLN untuk golongan rumah tangga sangat sederhana 
a. 220 Watt    	b. 450 Watt    	c. 900 Watt  	d. 1300 Watt 
3. Listrik  PLN pada dasarnya listrik arus bolak-balik yang sering disebut dengan……
a. ACDC   	b. AC      	c. DC    	d. semua benar 
4. Kabel tersebut di atas terdiri dari: 
a. fasa, nol &ground  	b. fasa & nol  	c. fasa & ground  	d. fasa  
5. Alat yang digunakan untuk memutuskan dan menghubungkan rangkaian listrik 
  	a. stop kontak    	b. sekering  	c. sakelar    	d. fitting 
6. Jumlah kabel yang mengalir dari terminal stopkontak ke peralatan listrik  
   	a. 1 buah    	b. 2 buah  	c. 3 buah    	d.semua benar
7. Pemasangan Stopkontak sebaiknya diletakkan pada ketinggian dari lantai: 
 	 a. 0,5 Meter   	 b. 1 Meter  	c. 1,5 Meter    	d. 2 Meter 
8. Alat yang digunakan untuk mengubah energi gerak menjadi energi listrik yaitu :
  	a. Trafo    		b. Dinamo  	c. Motor    	d. Rotor 
9. Alat di bawah ini yang memanfaatkan energi listrik menjadi panas adalah 
  	a. Pompa air   	b. Seterika listrik  	c.Kipas angin  		d. Blender. 
10. Alat di bawah ini yang menggunakan energi listrik menjadi tenaga gerak  
a. Kipas angin   	b. Pompa air  		c. Mesin cuci    	d.semua benar 
11. Alat  untuk  mengetahui  besarnya  pemakaian  listrik  dalam  instalasi yaitu: 
  	a. MCB    		b. Kwhmeter  		c. Ohmmeter    	d. Voltmeter    
12. MCB (Magnetic Circuit Breaker) secara elektrik berfungsi sebagai: 
a.Pengisolasi listrik terhadap manusia               	c. Pengukur daya listrik. 
b.Pemutus bila pemakaian daya lebih besar        d. Pengukur arus listrik. 
13. Stop kontak merupakan bagian instalasi listrik yang berfunngsi sebagai:
      	a.Tempat pengambilan sumber listrik. 	c. Tempat pemasangan lampu. 
   	b. Pengatur hidup dan matinya lampu.  	d. Tempat penyimpan arus listrik. 
14. Pemasangan sakelar dalam  instalasi  listrik sangat penting, untuk  itu di dalam pemasangannya harus memperhatikan hal di bawah ini, kecuali:  
a.Dekat dengan pintu masuk      		c. Tempatnya strategis 
b.Mudah dijangkau oleh orang      	d. Harganya mahal. 
15. Cara memasang sakelar yang benar adalah berada pada: 
    	a. ground    	b. fasa    	c. netral    		d. nol 
16. Apabila di rumah kita terpasang daya 450 Watt, digunakan sekering  
    	a. 2 A      		b. 4 A    	c. 6 A      		d. 10 A 
17. Pada  penyambungan  kabel  penghantar  di  ruang  terbuka  dilakukan dengan cara-cara di bawah ini, kecuali: 
a.dibiarkan terbuka.           	c.Diisolasi sampai tertutup sambungannya. 
b.ditutup dengan T dos.     	d. ditempat yang tidak mudah dijangkau. 
18. Apabila kita menggunakan kabel NYA,maka pipa instalasi menggunakan 
    	a. Pipa PVC    	b.Pipa Union  	c. Pipa PVC/Union  	d. tanpa pipa 
19. Pemasangan kabel fasa pada fitting lampu pijar dipasang pada: 
     	a. Bagian ulir fitting  b. Bagian tengah  	c. semua salah    d.semua benar 
20. Lampu penerangan rumah tinggal menggunakan lampu pijar sistem: 
    	a. Bayonet(tekan)  	b. Ulir(putar)    c. disolder  	d. dibor
21. Untuk  menghemat  biaya  penggunaan  daya  listrik  dalam  penerangan rumah sebaiknya menggunakan: 
   	 a. lampu TL(neon)  	b. lampu pijar  c. lampu halogen  d. lampu badai 
22. Untuk menghindari hubung singkat  kabel instalasi listrik memakai kabel 
a.Dengan harga murah    		c. Berisolasi baik dan kuat 
b.Dengan harga mahal    		d. Tanpa isolasi 
23. Untuk  menghindari  kerusakan  pada  peralatan  rumah  tangga  yang menggunakan sumber listrik sebaiknya jaringan listrik dipasang: 
a.Daya yang besar      	c. kabel yang mahal 
b. Daya yang kecil       	d. pembumian (grounding) 
24. Jika kita telah selesai menyambung kabel maka pada sambungan kabel  
a.Ditutup dengan plastik    	c. Diisolasi dengan baik dan benar 
b.Ditutup ala kadarnya    		d. dibiarkan saja 
25. Jika  akan melaksanakan perbaikan pada  instalasi kabel maupun pemasangan fitting lampu,maka yang harus dilakukan sebelumnya yaitu:
    	a. Mematikan MCB      		c. Melepas sekering 
  	b. Mematikan semua lampu    	d. Semua benar 
26. Jika didekat Saudara ada orang yang terkena sengatan listrik, tindakan pertama yang akan saudara lakukan adalah: 
a.  Memutus aliran listrik    	c. menarik tangan orang tersebut  
b.  Berteriak minta tolong     	d. Menghubungi pihak PLN. 
27. Bermain layang-layang di sekitar kawat jaringan listrik bisa berakibat 
a.  Bahaya kebakaran     		c. merusak kawat listrik 
b.  Bahaya sengatan listrik   	 d. semua benar 
28. Pohon yang bersentuhan dengan kawat jaringan listrik bisa berakibat 
a.  Bahaya kebakaran     		c. merusak kawat listrik 
b.  Bahaya sengatan listrik    	d. semua benar. 
29. Keuntungan menggunakan kabel NYM   dibandingkan NYA  
a.lebih mudah dibengkok&disambung  	c. lebih tahan gangguan 
b.  lebih praktis dalam pemasangan    	d. semua benar. 
30. Voltase  listrik yang mengalami  lonjakan melebihi kapasitas aman yang sudah ditetapkan akan menyebabkan gangguan: 
 	 a. Bahaya kebaharan    		c. Sengatan listrik 
  	b. Pemborosan daya listrik  	d. Tidak mengakibatkan apa-apa.


Identitas Responden 
Nama    	: …………………….. 
Pekerjaan 	: …………………….. 
Pendidikan 	: …………………….. 
Alamat  	: …………………….. 
       		  …………………….. 
Tanda tangan :
Lampiran 5 
 
KUNCI  JAWABAN
ANGKET  UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
 
1. A 
2. B 
3. B 
4. A 
5. B 
6. C 
7. D 
8. C 
9. C 
10. C 
11. B 
12. B 
13. D 
14. B 
15. A 
16. B 
17. A 
18. D 
19. B 
20. A
21. A 
22. C 
23. B 
24. B 
25. A 
26. A 
27. C 
28. D 
29. C 
30. A 
31. A 
32. D 
33. D 
34. B 
35. A

Lampiran 6 
 
KUNCI  JAWABAN
INSTRUMEN PENELITIAN
 
1. A 
2. B 
3. B 
4. B 
5. C 
6. C 
7. C 
8. C 
9. C 
10. D 
11. B 
12. B 
13. A 
14. B 
15. C 
16. A 
17. A 
18. C 
19. B 
20. B
21. A 
22. C 
23. D 
24. C 
25. A 
26. A 
27. D 
28. D 
29. B 
30. A 

Lampiran 7.
DAFTAR RESPONDEN UJI COBA RESPONDEN
	No
	KODE
	NAMA
	ALAMAT
	PENDIDIKAN
	PEKERJAAN

	1
	R-01
	Suwarjo
	Klapagada 04/01
	SD
	Tukang Becak

	2
	R-02
	Sugito
	Klapagada 01/01
	SMP
	Sopir

	3
	R-03
	Kuat
	Klapagada 01/01
	SMP
	Swasta

	4
	R-04
	Supriyono
	Klapagada 01/01
	SMP
	Pedagang

	5
	R-05
	Ade setia budi
	Klapagada 01/01
	Sarjana
	Swasta

	6
	R-06
	Ari budi
	Klapagada 03/01
	STM
	Swasta

	7
	R-07
	Sukisno
	Klapagada 04/01
	SD
	Tukang Parkir

	8
	R-08
	Prayogo
	Klapagada 01/02
	SMA
	PNS

	9
	R-09
	Beru
	Klapagada 01/02
	SMA
	Penjahit

	10
	R-10
	Sutanto
	Klapagada 01/02
	SD
	Tukang Becak

	11
	R-11
	Sarip
	Klapagada 02/02
	SMP
	Sopir

	12
	R-12
	Heri
	Klapagada 02/02
	SMA
	Pedagang

	13
	R-13
	Salfredi
	Klapagada 02/02
	SMA
	Pedagang

	14
	R-14
	Towilun
	Klapagada 03/02
	Sarjana
	PNS

	15
	R-15
	Imam
	Klapagada 03/02
	SMA
	Sopir

	16
	R-16
	Subadri
	Klapagada 04/02
	SMA
	Pedagang

	17
	R-17
	Ipung Sukiyanto
	Klapagada 04/02
	SMA
	PNS

	18
	R-18
	Sakiman
	Klapagada 01/03
	SMP
	Tukang Batu

	19
	R-19
	Siman 
	Klapagada 01/03
	SMA
	Sopir

	20
	R-20
	Suyanto
	Klapagada 02/03
	SMP
	Swasta

	21
	R-21
	Teguh Hidayat
	Klapagada 02/03
	SMA
	Sopir

	22
	R-22
	Sukarso
	Klapagada 01/05
	SMP
	Pedagang

	23
	R-23
	Suparto
	Klapagada 01/05
	SMA
	Swasta

	24
	R-24
	Supriyadi
	Klapagada 01/05
	SMA
	Swasta

	25
	R-25
	Setyo Rahmanto
	Klapagada 01/04
	Sarjana
	PNS

	26
	R-26
	Slamet
	Klapagada 01/04
	SMA
	Swasta

	27
	R-27
	Agus Purwanto
	Klapagada 01/04
	Sarjana
	PNS

	28
	R-28
	Ngadimin
	Klapagada 01/04
	SMP
	Pedagang

	29
	R-29
	Mujib
	Klapagada 02/04
	SMA
	Pedagang

	30
	R-30
	Sukedi
	Klapagada 02/04
	SMP
	Swasta






Lampiran 8.
DAFTAR RESPONDEN INSTRUMEN PENELITIAN
	NO
	KODE
	NAMA
	ALAMAT
	SKORE
	%
	KRITERIA

	1
	R-01
	Suyatno
	Klapagada 01/01
	22
	73.33
	Tinggi

	2
	R-02
	Marto S
	Klapagada 01/01
	21
	70.00
	Tinggi

	3
	R-03
	Juwito
	Klapagada 01/01
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	4
	R-04
	Sri mulyono
	Klapagada 01/01
	21
	70.00
	Tinggi

	5
	R-05
	Jiman
	Klapagada 01/01
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	6
	R-06
	Ade setia budi
	Klapagada 01/01
	28
	93.33
	Sangat tinggi

	7
	R-07
	Sumadi
	Klapagada 01/01
	18
	60.00
	Sedang

	8
	R-08
	Artana
	Klapagada 01/01
	19
	63.33
	Tinggi

	9
	R-09
	Subagyo
	Klapagada 01/01
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	10
	R-10
	Mulyono
	Klapagada 01/01
	20
	66.67
	Tinggi

	11
	R-11
	Suyatso
	Klapagada 02/01
	24
	80.00
	Tinggi

	12
	R-12
	Suyadi
	Klapagada 02/01
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	13
	R-13
	Salam
	Klapagada 02/01
	18
	60.00
	Sedang

	14
	R-14
	Kartono
	Klapagada 02/01
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	15
	R-15
	Lasimin
	Klapagada 02/01
	17
	56.67
	Sedang

	16
	R-16
	Sugito
	Klapagada 02/01
	15
	50.00
	Sedang

	17
	R-17
	Kuat
	Klapagada 02/01
	17
	56.67
	Sedang

	18
	R-18
	Supriyono
	Klapagada 02/01
	15
	50.00
	Sedang

	19
	R-19
	Sumartono
	Klapagada 02/01
	23
	76.67
	Tinggi

	20
	R-20
	Yugo Pamuji
	Klapagada 02/01
	23
	76.67
	Tinggi

	21
	R-21
	Jumeri
	Klapagada 03/01
	20
	66.67
	Tinggi

	22
	R-22
	Suwarjo
	Klapagada 03/01
	15
	50.00
	Sedang

	23
	R-23
	Sarno
	Klapagada 03/01
	19
	63.33
	Tinggi

	24
	R-24
	Adi pranoto
	Klapagada 03/01
	19
	63.33
	Tinggi

	25
	R-25
	Ngadiman
	Klapagada 03/01
	24
	80.00
	Tinggi

	26
	R-26
	Untung Subagyo
	Klapagada 03/01
	20
	66.67
	Tinggi

	27
	R-27
	Solikhun
	Klapagada 03/01
	20
	66.67
	Tinggi

	28
	R-28
	Drs. Sutriyo
	Klapagada 03/01
	24
	80.00
	Tinggi

	29
	R-29
	Dwijo Wiyono
	Klapagada 03/01
	21
	70.00
	Tinggi

	30
	R-30
	Asian Junedi
	Klapagada 04/01
	24
	80.00
	Tinggi

	31
	R-31
	Sumarjo
	Klapagada 04/01
	21
	70.00
	Tinggi

	32
	R-32
	Sukarman
	Klapagada 04/01
	15
	50.00
	Sedang

	33
	R-33
	Bastian
	Klapagada 04/01
	23
	76.67
	Tinggi

	34
	R-34
	Pawit Harjono
	Klapagada 04/01
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	35
	R-35
	Yatiman
	Klapagada 04/01
	19
	63.33
	Tinggi

	36
	R-36
	Mujiono
	Klapagada 04/01
	23
	76.67
	Tinggi

	37
	R-37
	Sulardi
	Klapagada 04/01
	22
	73.33
	Tinggi

	38
	R-38
	Naswan
	Klapagada 04/01
	22
	73.33
	Tinggi

	39
	R-39
	Sutejo
	Klapagada 01/02
	20
	66.67
	Tinggi

	40
	R-40
	Iskandar
	Klapagada 01/02
	23
	76.67
	Tinggi

	41
	R-41
	Darsim Budiman
	Klapagada 01/02
	22
	73.33
	Tinggi

	42
	R-42
	Untung Suropati
	Klapagada 01/02
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	43
	R-43
	Samsudin
	Klapagada 01/02
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	44
	R-44
	Juli Jatminto
	Klapagada 01/02
	24
	80.00
	Tinggi

	45
	R-45
	Teguh Wirawan
	Klapagada 01/02
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	46
	R-46
	Sigit Priyanto
	Klapagada 01/02
	27
	90.00
	Sangat tinggi

	47
	R-47
	Dimyati Amir
	Klapagada 01/02
	27
	90.00
	Sangat tinggi

	48
	R-48
	Paidi
	Klapagada 02/02
	24
	80.00
	Tinggi

	49
	R-49
	Saliman
	Klapagada 02/02
	21
	70.00
	Tinggi

	50
	R-50
	Prayogo
	Klapagada 02/02
	27
	90.00
	Sangat tinggi

	51
	R-51
	Haryanto
	Klapagada 02/02
	22
	73.33
	Tinggi

	52
	R-52
	Widi widayat
	Klapagada 02/02
	18
	60.00
	Sedang

	53
	R-53
	Hartoyo
	Klapagada 02/02
	18
	60.00
	Sedang

	54
	R-54
	Ismu Rianto
	Klapagada 02/02
	21
	70.00
	Tinggi

	55
	R-55
	Suprihono
	Klapagada 02/02
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	56
	R-56
	Sartono
	Klapagada 03/02
	22
	73.33
	Tinggi

	57
	R-57
	Gunawan
	Klapagada 03/02
	22
	73.33
	Tinggi

	58
	R-58
	Surodo
	Klapagada 03/02
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	59
	R-59
	Sujatmo
	Klapagada 03/02
	28
	93.33
	Sangat tinggi

	60
	R-60
	Yadi
	Klapagada 03/02
	27
	90.00
	Sangat tinggi

	61
	R-61
	Sutanto
	Klapagada 03/02
	23
	76.67
	Tinggi

	62
	R-62
	Jemingun
	Klapagada 03/02
	23
	76.67
	Tinggi

	63
	R-63
	Imam paryono
	Klapagada 03/02
	22
	73.33
	Tinggi

	64
	R-64
	Suparno
	Klapagada 04/02
	16
	53.33
	Sedang

	65
	R-65
	Sukardi
	Klapagada 04/02
	21
	70.00
	Tinggi

	66
	R-66
	Widodo
	Klapagada 04/02
	24
	80.00
	Tinggi

	67
	R-67
	Kholik
	Klapagada 04/02
	18
	60.00
	Sedang

	68
	R-68
	Heri
	Klapagada 04/02
	27
	90.00
	Sangat tinggi

	69
	R-69
	Sugeng
	Klapagada 04/02
	24
	80.00
	Tinggi

	70
	R-70
	Suhendro
	Klapagada 04/02
	16
	53.33
	Sedang

	71
	R-71
	Edi Sunarto
	Klapagada 04/02
	23
	76.67
	Tinggi

	72
	R-72
	Eko S
	Klapagada 01/03
	17
	56.67
	Sedang

	73
	R-73
	Salfredi
	Klapagada 01/03
	23
	76.67
	Tinggi

	74
	R-74
	Samin
	Klapagada 01/03
	17
	56.67
	Sedang

	75
	R-75
	Agus Siswanto
	Klapagada 01/03
	23
	76.67
	Tinggi

	76
	R-76
	Sugito
	Klapagada 01/03
	22
	73.33
	Tinggi

	77
	R-77
	Mukriyanto
	Klapagada 01/03
	23
	76.67
	Tinggi

	78
	R-78
	Sumodiharjo
	Klapagada 01/03
	23
	76.67
	Tinggi

	79
	R-79
	Suyanto
	Klapagada 02/03
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	80
	R-80
	Sutaryo
	Klapagada 02/03
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	81
	R-81
	Wartoyo
	Klapagada 02/03
	22
	73.33
	Tinggi

	82
	R-82
	Rahmat
	Klapagada 02/03
	23
	76.67
	Tinggi

	83
	R-83
	Safril
	Klapagada 02/03
	22
	73.33
	Tinggi

	84
	R-84
	Aman Suherman
	Klapagada 02/03
	20
	66.67
	Tinggi

	85
	R-85
	Sucipto
	Klapagada 02/03
	21
	70.00
	Tinggi

	86
	R-86
	Legiono
	Klapagada 03/03
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	87
	R-87
	Towilun
	Klapagada 03/03
	21
	70.00
	Tinggi

	88
	R-88
	Budiono
	Klapagada 03/03
	21
	70.00
	Tinggi

	89
	R-89
	Kasimun
	Klapagada 03/03
	20
	66.67
	Tinggi

	90
	R-90
	Sukirwan
	Klapagada 03/03
	21
	70.00
	Tinggi

	91
	R-91
	Sunaryanto
	Klapagada 03/03
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	92
	R-92
	Sumendar
	Klapagada 03/03
	22
	73.33
	Tinggi

	93
	R-93
	Supriyanto
	Klapagada 03/03
	23
	76.67
	Tinggi

	94
	R-94
	Sukirno
	Klapagada 04/03
	20
	66.67
	Tinggi

	95
	R-95
	Subadri
	Klapagada 04/03
	20
	66.67
	Tinggi

	96
	R-96
	Dayat Sutikno
	Klapagada 04/03
	18
	60.00
	Sedang

	97
	R-97
	Narsan
	Klapagada 04/03
	19
	63.33
	Tinggi

	98
	R-98
	Sutono
	Klapagada 04/03
	21
	70.00
	Tinggi

	99
	R-99
	Supadi
	Klapagada 04/03
	23
	76.67
	Tinggi

	100
	R-100
	Hadi Suwito
	Klapagada 04/03
	20
	66.67
	Tinggi

	101
	R-101
	Salimun
	Klapagada 04/03
	20
	66.67
	Tinggi

	102
	R-102
	Surip
	Klapagada 01/04
	21
	70.00
	Tinggi

	103
	R-103
	Siman
	Klapagada 01/04
	23
	76.67
	Tinggi

	104
	R-104
	Sunardi
	Klapagada 01/04
	20
	66.67
	Tinggi

	105
	R-105
	Deswanto
	Klapagada 01/04
	18
	60.00
	Sedang

	106
	R-106
	Waluyo
	Klapagada 01/04
	22
	73.33
	Tinggi

	107
	R-107
	Kasidin
	Klapagada 01/04
	27
	90.00
	Sangat tinggi

	108
	R-108
	Suyanto
	Klapagada 01/04
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	109
	R-109
	Sukimin
	Klapagada 01/04
	24
	80.00
	Tinggi

	110
	R-110
	Teguh Hidayat
	Klapagada 01/04
	20
	66.67
	Tinggi

	111
	R-111
	Kuat Darmanto
	Klapagada 01/04
	24
	80.00
	Tinggi

	112
	R-112
	Mujahid
	Klapagada 02/04
	23
	76.67
	Tinggi

	113
	R-113
	Suyadi
	Klapagada 02/04
	20
	66.67
	Tinggi

	114
	R-114
	Tukimin
	Klapagada 02/04
	20
	66.67
	Tinggi

	115
	R-115
	Darsono
	Klapagada 02/04
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	116
	R-116
	Satiman
	Klapagada 02/04
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	117
	R-117
	Sodikin
	Klapagada 02/04
	23
	76.67
	Tinggi

	118
	R-118
	Ahmad Sumeri
	Klapagada 02/04
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	119
	R-119
	Toro Saefudin
	Klapagada 02/04
	21
	70.00
	Tinggi

	120
	R-120
	Marto S
	Klapagada 02/04
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	121
	R-121
	Bahrudin
	Klapagada 02/04
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	122
	R-122
	Fajar Panji
	Klapagada 03/04
	21
	70.00
	Tinggi

	123
	R-123
	Radiman
	Klapagada 03/04
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	124
	R-124
	Hadi Slamet
	Klapagada 03/04
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	125
	R-125
	Karisman
	Klapagada 03/04
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	126
	R-126
	Diyanto
	Klapagada 03/04
	24
	80.00
	Tinggi

	127
	R-127
	Jarot Eko P
	Klapagada 03/04
	24
	80.00
	Tinggi

	128
	R-128
	Slamet Sudiyat
	Klapagada 03/04
	24
	80.00
	Tinggi

	129
	R-129
	Rahmat Basuki
	Klapagada 03/04
	28
	93.33
	Sangat tinggi

	130
	R-130
	Sobirin
	Klapagada 03/04
	23
	76.67
	Tinggi

	131
	R-131
	Sodiman
	Klapagada 03/04
	23
	76.67
	Tinggi

	132
	R-132
	Sunardi
	Klapagada 01/05
	27
	90.00
	Sangat tinggi

	133
	R-133
	Agus Mulyadi
	Klapagada 01/05
	21
	70.00
	Tinggi

	134
	R-134
	Solehan
	Klapagada 01/05
	21
	70.00
	Tinggi

	135
	R-135
	Manuhoro
	Klapagada 01/05
	22
	73.33
	Tinggi

	136
	R-136
	Agus Purwanto
	Klapagada 01/05
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	137
	R-137
	Didi Junaedi
	Klapagada 01/05
	24
	80.00
	Tinggi

	138
	R-138
	Setio Rahmanto
	Klapagada 01/05
	25
	83.33
	Sangat tinggi

	139
	R-139
	Puji Suwarno
	Klapagada 01/05
	23
	76.67
	Tinggi

	140
	R-140
	Edi Purwanto
	Klapagada 01/05
	24
	80.00
	Tinggi

	141
	R-141
	Supriyanto
	Klapagada 01/05
	24
	80.00
	Tinggi

	142
	R-142
	Raino
	Klapagada 02/05
	24
	80.00
	Tinggi

	143
	R-143
	Trimanto
	Klapagada 02/05
	21
	70.00
	Tinggi

	144
	R-144
	Kasiman
	Klapagada 02/05
	24
	80.00
	Tinggi

	145
	R-145
	Iryatno
	Klapagada 02/05
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	146
	R-146
	Mujib
	Klapagada 02/05
	20
	66.67
	Tinggi

	147
	R-147
	Slamet Prawoto
	Klapagada 02/05
	24
	80.00
	Tinggi

	148
	R-148
	Sudiono
	Klapagada 02/05
	27
	90.00
	Sangat tinggi

	149
	R-149
	Tugiman
	Klapagada 02/05
	26
	86.67
	Sangat tinggi

	150
	R-150
	Kasdiono
	Klapagada 02/05
	26
	86.67
	Sangat tinggi
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